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ABSTRAK

PENGARUH DISIPLIN KERJA, PENGAWASAN DAN KOMPENSASI
TERHADAP KINERJA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN (PTK)
PADA MTSN KOTA PEMATANGSIANTAR

ILHAM RAMADHAN SIAHAAN
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Email: ozcoki99@gmail.com

Kinerja PTK dipengaruhi oleh beberapa variabel antara lain: disiplin kerja,
pengawasan dan kompensasi, untuk itu dibutuhkan suatu penelitian untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap kinerja
PTK pada MTsN Kota Pematangsiantar. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja PTK, untuk mengetahui
pengaruh pengawasan terhadap kinerja PTK, untuk mengetahui pengaruh
kompensasi terhadap kinerja PTK dan secara simultan untuk mengetahui disiplin
kerja, pengawasan dan kompensasi terhadap kinerja PTK pada MTsN Kota
Pematangsiantar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif dan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
PTK pada MTsN Kota Pematangsiantar. Metode pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah metode sample jenuh dimana semua populasi akan dijadikan
sampel yang berjumlah 49 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah melalui angket (kuesioner). Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) versi 25.00. Simpulan penelitian: secara
parsial disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja PTK, pengawasan
tidak berpengaruh terhadap kinerja PTK, kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja PTK dan secara simultan diketahui disiplin kerja, pengawasan
dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja PTK pada MTsN Kota
Pematangsiantar.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Pengawasan, Kompensasi, Kinerja PTK
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF WORK DISCIPLINE, SUPERVISION AND COMPENSATION
ON PERFORMANCE OF EDUCATORS AND EDUCATIONAL PERSONEL (PTK)
AT MTSN ON PEMATANGSIANTAR CITY

ILHAM RAMADHAN SIAHAAN
Department of Economy and Business
Email: ozcoki99@gmail.com

PTK performance variables are influenced by several variables, including: work
discipline, supervision and compensation, to find out how much these variables
have on PTK performance at MTsN Pematangsiantar City. The purpose of this
study was to determine the effect of work discipline on PTK performance, to
determine the effect of supervision on PTK performance, to determine the effect of
compensation on PTK performance and simultaneously to determine work
discipline, supervision and compensation on PTK performance at MTsN
Pematangsiantar City. The approach used in this study is a descriptive and
quantitative approach. The population in this study were all PTK workers at
MTsN Pematangsiantar City. The sampling method in this study is the saturated
sample method in which all the population will be sampled, amounting to 49
people. The data collection technique used is through a questionnaire. The data
analysis technique in this study used multiple linear regression using application
the Statistical Product and Service Solutions (SPSS) version 25.00. Research
conclusions: partially work discipline has a significant effect on PTK
performance, supervision has no effect on PTK performance, compensation has a
significant effect on PTK performance and simultaneously effect on PTK
performance and simultaneously it is known that work discipline, supervision and
compensation have a significant effect on PTK performance at MTsN
Pematangsiantar City.

Keywords: Work Discipline, Supervision, Compensation, PTK Performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan salah satu bidang dari
manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengendalian. Sumber Daya Manusia merupakan salah satu
faktor yang perlu dikelola dengan baik dalam upaya mencapai tujuan suatu
organisasi. Keberhasilan suatu organisasi tergantung dari faktor manusia yang
berperan dalam merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan organisasi
tersebut. Hal ini selaras dengan pernyataan (Bangun, 2012) mengatakan bahwa,
SDM memiliki peran penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Agar hal
tersebut dapat berjalan dengan baik, maka pengelolaan sumber daya manusia juga
harus dioptimalkan, untuk meningkatkan kinerja Pendidik dan Tenaga
Kependidikan (PTK). Hal tersebut juga terdapat pada organisasi-organisasi

lainnya seperti lembaga pendidikan, lembaga kesehatan dan lainnya.

Pada dasarnya, kinerja sangat mempengaruhi kualitas dan kuantitas dari
suatu organisasi. Setiap usaha yang dilakukan dalam mencapai tujuan organisasi
tidak lepas dari peran sumber daya manusia. Sumber daya manusia dianggap
penting karena dapat mempengaruhi efisiensi dan efektifitas organisasi, serta
merupakan pengeluaran pokok organisasi dalam menjalankan kegiatannya

(Simamora, 2004).



“Kinerja seorang pegawai/karyawan dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang menentukan berhasil tidaknya/berhasil atau tidaknya seorang pegawai
dalam menyelesaikan atau melaksanakan tugas dan wewenang suatu pekerjaan”
(Hasibuan & Sari, 2021). Kinerja dapat diukur jika individu atau sekelompok
pegawai telah mempunyai kriteria atau tolak ukur yang telah ditetapkan
organisasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan tingkat
keberhasilan yang dicapai seorang atau suatu kelompok pegawai selama periode

tertentu dalam melaksanakan suatu pekerjaan yang diberikan.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja diantaranya disiplin
kerja, pengawasan dan kompensasi. Hal ini didasarkan pada pendapat (Siagian,
2007) yang menyatakan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu kompensasi dan disiplin Kkerja, sedangkan (Sutrisno, 2011)
menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah

pengawasan.

Disiplin kerja sangat penting dalam pertumbuhan suatu organisasi.
Keberhasilan organisasi sangat erat kaitannya dengan seberapa besarnya
kesadaran pegawai dengan peraturan dan norma-norma yang ada diperusahaan
serta kewajiban dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Disiplin akan
membuat seseorang dapat membedakan hal-hal apa saja yang seharusnya Disiplin
akan membuat seseorang dapat membedakan hal-hal apa saja yang seharusnya
dilakukan, yang wajib dilakukan, yang boleh dilakukan dan yang tidak seharusnya

dilakukan (Rivai, 2021).



Disiplin kerja merupakan suatu proses perkembangan konstruktif bagi
pegawai yang berkepentingan karena pada dasarnya kedisiplinan ditunjukkan
pada suatu tindakan yang dipilin. Pengaruh disiplin kerja yang baik akan
mencerminkan besarnya tanggungjawab yang diberikan kepadanya. “Kedisiplinan
seseorang dapat muncul ketika seseorang karyawan dapat menghargai peraturan.
Tujuan dari disiplin ini sendiri adalah untuk dapat memelihara dirinya terhadap
peraturan-peraturan perusahaan dan dapat mempengaruhi Kkinerja karyawan”

(Harahap & Tirtayasa, 2020).

Dalam mengontrol kedisiplinan seorang pegawai diperlukan adanya
pengawasan dari pimpinan organisasi. Pengawasan sangat penting untuk menjaga
tingkat kedisiplinan pegawai dan meningkatkan Kkinerja. “Tugas seorang
pemimpin untuk mengawasi para karyawan yang ada dalam lingkup organisasinya
dalam proses pelaksanaan pekerjaan maupun faktor-faktor yang ada dalam setiap
diri individu karyawan yang menyebabkan karyawan tersebut giat dalam bekerja

dan mempunyai disiplin yang tinggi dalam bekerja” (Rizal & Radiman, 2019).

Pentingnya pengawasan dalam sebuah organisasi menjadikan suatu hal
yang dianggap serius dan harus dilakukan untuk mencegah terjadinya
penyimpangan-penyimpangan yang tidak diinginkan serta menjaminya tujuan-
tujuan organisasi agar dapat tercapai sesuai dengan yang telah direncanakan.
Selain itu, upaya pengawasan dilakukan oleh atasan sebagai suatu usaha
membandingkan apakah yang dilakukan sesuai dengan rencana atau strategi yang
telah ditentukan. Tindakan pengawasan haruslah mengukur apa yang telah

dicapai, menilai pelaksanaan serta mengadakan tindakan perbaikan dan



penyesuaian yang dianggap perlu. Pengawasan yang tidak optimal dapat
memungkinkan karyawan bertindak semaunya sendiri bahkan bisa melakukan
pelanggaran yang bertentangan dengan aturan yang berlaku di perusahaan

(Handoko, 2000).

Selain dengan pengawasan, pemberian kompensasi yang diberikan oleh
organisasi juga menjadi sebuah faktor dalam meningkatkan kinerja pekerjanya.
Kompensasi memegang peran penting dalam meningkatkan kinerja karena salah
satu alasan utama seseorang bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya

dari imbalan yang mereka terima.

Pemberian kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan fungsi MSDM
yang berhubungan dengan semua jenis pemberian penghargaan atas apa yang
telah dilakukannya kepada organisasi. Keberhasilan suatu perusahaan dalam
menentukan kompensasi yang layak akan menentukan bagaimana kualitas SDM
dalam bekerja. (Handoko, 2005) menyatakan bahwa kompensasi penting bagi
karyawan sebagai individu karena besarnya kompensasi mencerminkan ukuran
karya mereka diantara para karyawan itu sendiri, keluarga dan masyarakat. . Jika
dikelola dengan baik, kompensasi dapat membantu perusahaan dalam
mempertahankan Kkinerja dan mensejahterakan pegawainya. Sebaliknya bila
kompensasi yang diberikan tidak sesuai, hal ini akan menyebabkan keluhan-

keluhan serta meningkatnya perputaran karyawan secara berlebih.

Berdasarkan hasil riset pendahuluan yang penulis lakukan, ditemukan

beberapa permasalahan antara lain, tingkat kedisiplinan PTK yang ada pada



MTsN Kota Pematangsiantar masih kurang baik, beberapa PTK terlihat tidak ada
di tempat saat jam kerja. Kurangnya kesadaran PTK dalam menjalankan disiplin
kerja dan peraturan yang berlaku serta kurangnya pemahaman PTK terhadap apa
yang menjadi tugas pokok dan fungsinya sebagai PTK. Belum maksimalnya
sistem pengawasan yang dilaksanakan oleh pimpinan terhadap bawahan serta
tidak maksimalnya proses pemberian sanksi terhadap PTK yang melanggar
kedisiplinan atau peraturan yang berlaku pada MTsN Kota Pematangsiantar.
Masalah lain yang ditemukan yaitu masih ada PTK MTsN Kota Pematangsiantar
yang belum menerima kompensasi berupa tunjangan kinerja. Berdasarkan uraian
di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul :
“Pengaruh Disiplin Kerja, Pengawasan dan Kompensasi Terhadap Kinerja
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) Pada MTsN Kota

Pematangsiantar”.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat disimpulkan

identifikasi masalah dalam penelitian ini:

1. Kurangnya kesadaran PTK dalam menjalankan disiplin kerja dan peraturan
yang berlaku serta kurangnya pemahaman PTK terhadap apa yang menjadi
tugas pokok dan fungsinya sebagai PTK.

2. Belum maksimalnya sistem pengawasan yang dilaksanakan oleh pimpinan
terhadap bawahan serta tidak maksimalnya proses pemberian sanksi terhadap
pegawai PTK yang melanggar kedisiplinan atau peraturan yang berlaku pada

MTsN Kota Pematangsiantar.



3. Masih adanya PTK yang merasa kurang puas atas kompensasi berupa

pemberian insentif yang diberikan oleh MTsN Kota Pematangsiantar.

1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan hanya pada kajian
pengawasan, disiplin kerja, dan kompensasi serta pengaruhnya terhadap Kinerja

PTK pada MTsN Kota Pematangsiantar.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

perumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut:

1. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja PTK pada MTsN Kota
Pematangsiantar ?

2. Apakah pengawasan berpengaruh terhadap kinerja PTK pada MTsN Kota
Pematangsiantar ?

3. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja PTK pada MTsN Kota
Pematangsiantar ?

4. Secara simultan, disiplin kerja, pengawasan dan kompensasi berpengaruh

terhadap kinerja PTK pada MTsN Kota Pematangsiantar ?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja

PTK pada MTsN Kota Pematangsiantar.



2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengawasan terhadap kinerja
PTK pada MTsN Kota Pematangsiantar.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompensasi terhadap Kkinerja
PTK pada MTsN Kota Pematangsiantar.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja, pengawasan dan

kompensasi terhadap kinerja PTK pada MTsN Kota Pematangsiantar.

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka peneliti berharap penelitian ini
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan diantaranya adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
mempengaruhi kinerja PTK dan juga menjadi referensi dan memberikan
sumbangan konseptual bagi peneliti sejenis maupun civitas akademika lainnya
dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan untuk penelitian lainnya.

2. Manfaat Praktis
Sebagai bahan masukan dan evaluasi kepada pihak yang berwenang pada
MTsN Kota Pematangsiantar dalam merumuskan dan membuat kebijakan
dalam meningkatkan kinerja PTK, khususnya pada disiplin kerja, pengawasan

dan kompensasi terhadap kinerja PTK.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Kinerja PTK

2.1.1.1 Pengertian Kinerja PTK
Kinerja merupakan suatu hal yang sangat penting bagi sebuah perusahaan
untuk mencapai tujuannya. Kinerja karyawan sangat berperan penting dalam

penentu kualitas dan hasil dari suatu organisasi dalam melakukan kegiatannya.

“Kinerja pegawai adalah hasil dari perilaku anggota organisasi, dimana
tujuan aktual yang ingin dicapai adalah adanya perubahan perilaku yang lebih
baik. Pengukuran kinerja organisasi dapat dilakukan dengan menggunakan
penilaian kinerja” (Bukhari & Pasaribu, 2019). Sedangkan menurut (Marwansyah,
2010) kinerja adalah pencapaian atau prestasi seseorang berkenaan dengan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya. Sementara menurut (Jufrizen & Hadi, 2021)
kinerja adalah suatu pekerjaan yang dilakukan seseorang sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing dalam suatu perusahaan agar
mencapai tujuan organisasi. Kemudian menurut (Hasibuan, 2002) kinerja
merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugasnya atas kecakapan, usaha dan kesempatan. Sedangkan menurut (Wibowo,
2010) kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari

pekerjaan tersebut. Lebih lanjut dikemukakan oleh (Rivai, 2014) kinerja ialah



hasil kerja seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan
wewenang dan tanggungjawabnya. Sementara menurut (Mangkunegara, 2015)
Kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas atau kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Lebih lengkap diuraikan oleh (Zainal et al., 2018)
“kinerja adalah perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai kerja
yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.
Kinerja karyawan merupakan faktor penting yang harus diperhatikan oleh
perusahaan. Kinerja akan sangat mempengaruhi produktivitas perusahaan secara
keseluruhan. Produktivitas perusahaan akan rendah apabila kinerja karyawan
dalam perusahaan tersebut rendah, dan sebaliknya perusahaan akan menjadi
produktif dan semakin berkembang jika kinerja karyawan tinggi. Kinerja

karyawan akan sangat mempengaruhi hasil kerjanya”.

Dari beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa kinerja merupakan
hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas selama melaksanakan tugasnya untuk

mencapai tujuan atau hasil dari sebuah pekerjaan yang telah disepakati bersama.

2.1.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja PTK

Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja yaitu:

1. Faktor personal atau individu yang meliputi pengetahuan,
keterampilan, kemampuan, kepercayaan diri, kompensasi yang

dimiliki oleh setiap individu.
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2. Faktor kepemimpinan meliputi kualitas manajer dan pimpinan dalam
memberikan dorongan, semangat, arahan dan dukungan kepada
individu.

3. Faktor tim yang mencakup kualitas dukungan dan semangat,
kepercayaan, keeratan dan kekompakan yang diberikan terhadap
sesama anggota tim.

4. Faktor sistem, meliputi sistem Kkerja, fasilitas kerja, infrastruktur,
proses organisasi dan kultur kinerja dalam organisasi.

5. Faktor kontekstual (situasional), meliputi tekanan dan perubahan

lingkungan eksternal dan internal (Mahmudi, 2009).

Sedangkan  menurut  (Simanjuntak, 2005) faktor-faktor  yang

mempengaruhi Kinerja yaitu:

1. Kualitas dan kemampuan pegawai, yaitu hal-hal yang berhubungan
dengan pendidikan/pelatihan, etos kerja, motivasi kerja, sikap mental
dan kondisi fisik pegawai.

2. Sarana pendukung, yaitu hal yang berhubungan dengan lingkungan
kerja (keselamatan kerja, kesehatan kerja, sarana produksi, teknologi)
dan hal yang berhubungan dengan kesejahteraan pegawai (upah/gaji,
jaminan sosial, keamanan kerja).

3. Supra sarana, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan kebijaksanaan

pemerintah dan hubungan industrial manajemen.

2.1.1.3 Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja PTK

Tujuan dari penilaian kinerja adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui keterampilan dan kemampuan karyawan.
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2. Sebagai dasar perencanaan bidang kepegawaian khususnya
penyempurnaan kondisi kerja, peningkatan mutu dan hasil kerja.

3. Sebagai dasar pengembangan dan pendayagunaan karyawan seoptimal
mungkin, sehingga dapat diarahkan jenjang/rencana Kariernya,
kenaikan pangkat dan kenaikan jabatan.

4. Mendorong terciptanya hubungan timbal balik yang sehat antara atasan
dan bawahan.

5. Mengetahui kondisi organisasi secara keseluruhan dari bidang
kepegawaian, khususnya kinerja karyawan dalam bekerja.

6. Secara pribadi, karyawan mengetahui kekuatan dan kelemahannya
sehingga dapat memacu perkembangannya. Bagi atasan yang menilai
akan lebih memperlihatkan dan mengenal bawahan atau karyawannya,
sehingga dapat lebih memotivasi karyawan.

7. Hasil penelitian pelaksanaan pekerjaan dapat bermanfaat bagi
penelitian dan pengembangan dibidang kepegawaian.

Manfaat dari penilaian kinerja adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan prestasi kerja. Dengan adanya penilaian, baik pimpinan
maupun karyawan memperoleh umpan balik dan mereka dapat
memperbaiki pekerjaannya atau prestasinya.

2. Memberi kesempatan kerja adil. Penilaian akurat dapat menjamin
karyawan memperoleh kesempatan menempati posisi pekerjaan sesuai
kemampuannya.

3. Kebutuhan pelatihan dan pengembangan. Melalui penilaian Kinerja,

terdeteksi karyawan yang kemampuannya rendah sehingga
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memungkinkan adanya program pelatihan untuk meningkatkan
kemampuan mereka.

4. Penyesuaian kompensasi. Melalui penilaian, pemimpin dapat
mengambil keputusan dalam menentukan perbaikan pemberian
kompensasi dan sebagainya.

5. Keputusan promosi dan demosi. Hasil penilaian kinerja dapat
digunakan  sebagai dasar pengambilan  keputusan  untuk
mempromosikan dan mendemosikan karyawan.

6. Mendiagnosis kesalahan desain pekerjaan. Kinerja yang buruk
mungkin merupakan suatu tanda kesalahan dalam desain pekerjaan.
Penilaian kinerja dapat membantu mendiagnosis kesalahan tersebut.

7. Menilai proses rekrutmen dan seleksi. Kinerja karyawan baru yang
rendah dapat mencerminkan adanya penyimpangan proses rekrutmen

dan seleksi (Serdamayanti, 2010).

2.1.1.4 Indikator Kinerja PTK
Indikator adalah suatu ukuran tidak langsung dari kejadian atau kondisi
(Wilson & Sapanuchart, 1993). Menurut (Robbins, 2006) ada 5 indikator untuk
mengukur Kinerja karyawan secara individu yaitu:
1. Kualitas
Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap

keterampilan dan kemampuan karyawan.
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Kuantitas

Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti
jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.

Ketepatan Waktu

Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang
dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

. Efektivitas

Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang,
teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan
hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.

Kemandirian

Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat
menjalankan fungsi kerjanya. Komitmen kerja merupakan suatu
tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instansi

dan tanggung jawab terhadap kantor.

2.1.2 Disiplin Kerja

2.1.2.1 Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin adalah suatu perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang

dipercaya merupakan tanggungjawab seseorang. Sikap kedisiplinan merupakan

hal

yang sangat penting bagi seorang karyawan dalam melaksanakan

pekerjaannya.
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Menurut (Saripuddin, 2019) mengatakan “disiplin merupakan tindakan
manajemen untuk mendorong pada organisasi menemukan tuntutan berbagai
ketentuan tersebut. Disiplin juga merupakan hal yang mempengaruhi Kkinerja
karyawan karena semakin tinggi prestasi yang diraihnya”. Sedangkan menurut
(Handayani dan Berutu, 2021) “Disiplin kerja merupakan sikap sadar atau
kesediaan seorang karyawan untuk melakukan dan menaati aturan-aturan yang
ditetapkan oleh perusahaan”. Sementara Menurut (Rivai, 2010) menyatakan
disiplin kerja adalah sesuatu alat yang digunakan para manajer untuk mengubah
suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial
yang berlaku. Kemudian menurut (Hasibuan, 2013) menyatakan bahwa disiplin
adalah kesadaran dan kesedian seseorang menaati semua peraturan perusahaan
dan norma-norma sosial yang berlaku. Sedangkan menurut (Saripuddin &
Handayani, 2017) “disiplin merupakan kepatuhan, kesediaan, kesadaran karyawan
untuk mematuhi peraturan dan norma-norma perusahaan”. Lebih lanjut menurut
(Wursanto, 2013) menyatakan bahwa disiplin adalah suatu ketaatan karyawan
terhadap suatu aturan dan ketentuan yang berlaku dalam perusahaan atas dasar
adanya suatu kesadaran atau keinsyafan bukan adanya unsur paksaan. Sementara
menurut (Sulistiyani dan Rosidah, 2009) menyatakan bahwa disiplin (discipline)
adalah prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan karena melanggar
peraturan atau prosedur. Demikian menurut (Mangkunegara., 2013) disiplin dapat
diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman
organisasi. Lebih lengkap menurut (Sutrisno, 2016) sikap kesediaan dan kerelaan

seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di
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sekitarnya. Dari beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa disiplin kerja

adalah sebuah sikap kesadaran dan pengendalian diri dalam melaksanakan
tanggungjawabnya dan mematuhi aturan maupun norma yang berlaku dalam

bekerja.

2.1.2.2 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Faktor faktor yang mempengaruhi disiplin kerja yaitu :

[EEN

. Besar kecilnya pemberian kompensasi.

2. Ada tidaknya pemimpin dalam perusahaan.

3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan.

4. Keberanian pemimpin dalam mengambil tindakan.

5. Ada tidaknya pengawasan pemimpin.

6. Ada tidaknya perhatian pada karyawan.

7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin

kerja (Sutrisno, 2010).

2.1.2.3 Tujuan dan Manfaat Disiplin Kerja
Tujuan umum dari disiplin kerja adalah demi kelangsungan instansi
perusahaan sesuai dengan motif instansi perusahaan yang bersangkutan, baik hari

ini maupun esok. Tujuan khusus dari disiplin kerja adalah :

1. Agar para tenaga kerja menepati segala peraturan dan kebijakan
ketenagakerjaan maupun peraturan dan kebijakan perusahaan yang
berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta melaksanakan

perintah manajemen.
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2. Dapat melaksanakan pekerjaan sebaik-baiknya serta mampu
memberikan pelayanan yang maksimum kepada pihak tertentu yang
berkepentingan dengan instansi pemerintahan sesuai dengan bidang
pekerjaan yang diberikan kepadanya.

3. Dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana barang dan
jasa perusahaan sebaik baiknya.

4. Dapat bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang
berlaku pada instansi pemerintah (Siswanto, 2010).

Manfaat disiplin kerja dapat dilihat bagi kepentingan organisasi dan
karyawan. Bagi organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya
tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang
optimal. Adapun bagi karyawan akan diperoleh suasana kerja yang
menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja dalam melaksanakan

pekerjaannya (Sutrisno, 2009).

2.1.2.4 Indikator Disiplin Kerja
Terdapat 7 indikator yang dapat mempengaruhi tingkat disiplin kerja

karyawan diantaranya adalah:

1. Tujuan dan kemampuan
Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara idel serta
cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa
tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai
dengan kemampuan karyawan bersangkutan, agar dia bekerja

sungguh-sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya.
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2. Teladan pimpinan
Kepemimpinan sangat berperan dalam menentukan Kkedisiplinan
karyawan, karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para
bawahannya. Pimpinan harus mencontohkan perilaku yang baik agar
ditiru oleh bawahannya nanti.

3. Keadilan
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena
ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta
diperlakukan sama dengan manusia lainnya. Dengan keadilan yang
baik akan menciptakan kedisiplinan yang baik pula. Jadi, keadilan
harus diterapkan dengan baik pada setiap perusahaan supaya
kedisiplinan karyawan perusahaan baik pula.

4. Pengawasan melekat
Pengawasan melekat adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam
mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan. Pengawasan melekat
efektif merangsang kedisiplinan dan moral kerja karyawan. Karyawan
merasa mendapat perhatian, bimbingan, petunjuk, pengarahan dan
pengawasan dari atasannya.

5. Sanksi Hukuman
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan
karyawan. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan
akan semakin takut melanggar peraturan-peraturan perusahaan. Sikap

dan perilaku indisipliner karyawan diharapkan akan berkurang.
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6. Ketegasan
Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi
kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas,
bertindak untuk menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuai
dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan. Ketegasan pimpinan
menegur dan menghukum setiap karyawan yang indisipliner akan
mewujudkan kedisiplinan yang baik pada perusahaan tersebut.

7. Hubungan Kemanusiaan
Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara karyawan akan
menciptakan hubungan yang baik, hubungan hubungan baik yang
bersifat vertikal maupun horizontal yang terdiri dari direct single
relationship, direct group relationship dan cross relationship

hendaknya harmonis (Hartatik, 2014).

2.1.3 Pengawasan

2.1.3.1 Pengertian Pengawasan
Pengawasan merupakan suatu hal yang penting dalam melaksanakan
suatu kegiatan. Dengan adanya pengawasan dapat mengurangi penyimpangan

atau kesalahan yang terjadi dalam pelaksanaan suatu pekerjaan.

Pengawasan kerja adalah suatu upaya sistematis untuk menetapkan
kinerja standar pada rencana untuk merancang sistem umpan balik informasi
untuk menetapkan apakah telah terjadi suatu penyimpangan dan mengukur
signifikasi penyimpangan tersebut, serta untuk mengambil tindakan perbaikan

yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya yang telah digunakan
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seefektif dan seefisien mungkin guna mencapai tujuan organisasi (Kadarman,
2012). Sedangkan menurut (Handoko, 2012) pengawasan dapat didefinisikan
sebagai cara suatu organisasi mewujudkan kinerja yang efektif dan efisien, serta
lebih jauh mendukung terwujudnya visi dan misi organisasi. Sementara menurut
(Siagian, 2008) pengawasan adalah sebagai proses untuk menjamin bahwa tujuan-
tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Ini berkenaan dengan cara-cara
membuat kegiatan-kegiatan sesuai yang direncanakan. Kemudian menurut
(Hasibuan, 2009) pengawasan merupakan tindakan nyata dan paling efektif dalam
mewujudkan kedisiplinan pegawai organisasi. Lebih lanjut menurut (Irham, 2013)
pengawasan secara umum dapat didefinisikan sebagai cara suatu organisasi
mewujudkan Kkinerja yang efektif dan efisien, serta lebih jauh mendukung
terwujudnya visi dan misi organisasi. Demikian menurut (Hutabarat, 2019)
“Pengawasan adalah segenap kegiatan untuk meyakinkan dan menjamin bahwa
tugas atau pekerjaan telah dilakukan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan”. Lebih lengkap menurut (Nawawi, 1995) pengawasan merupakan
proses pemantauan, pemeriksaan dan evaluasi yang dilakukan secara berdaya
guna dan berhasil guna oleh pimpinan unit/organisasi terhadap sumber-sumber
kerja untuk mengetahui kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangannya
agar dapat diperbaiki atau disarankan oleh pimpinan yang berwenang demi

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan
merupakan hal yang penting dalam menjalankan kegiatan pada suatu organisasi
untuk menghindari adanya suatu penyimpangan sesuai rencana yang telah

ditentukan sebelumnya yang diharapkan dapat berjalan dengan baik.
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2.1.3.2 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pengawasan

Faktor faktor yang mempengaruhi pengawasan yaitu:

1. Perubahan yang selalu terjadi baik dari luar maupun dari dalam
organisasi

2. Kompleksitas organisasi memerlukan pengawasan formal karena
adanya desentralisasi pengawasan.

3. Kesalahan/penyimpangan yang dilakukan anggota organisasi

memerlukan pengawasan (Mulyadi, 2017).

2.1.3.3 Tujuan dan Manfaat Pengawasan

Tujuan pengawasan kerja adalah:

1. Menjamin ketepatan pelaksanaan sesuai rencana, kebijaksanaan dan
perintah (aturan yang berlaku).
2. Menertibkan koordinasi kegiatan.

3. Mencegah pemborosan dan penyimpangan.

4. Menjamin terwujudnya kepuasan masyarakat atas barang dan jasa
yang dihasilkan.

5. Membina kepercayaan masyarakat pada kepemimpinan organisasi.

6. Mengetahui jalannya pekerjaan apakah lancar atau tidak.

7. Memperbaiki kesalahan yang dibuat oleh pegawai dan mengusahakan
pencegahan agar tidak terulang kembali kesalahan yang sama atau
timbulnya kesalahan baru.

8. Mengetahui penggunaan budget yang telah ditetapkan dalam rencana
awal (planning) terarah kepada sasarannya dan sesuai dengan yang

direncanakan.
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9. Mengetahui pelaksanaan kerja sesuai dengan program (fase/tingkat
pelaksanaan).
10. Mengetahui hasil pekerjaan dibandingkan dengan yang telah

ditetapkan dalam perencanaan (Firmansyah & Mahardhika, 2018).

Menurut (Sedarmayanti, 2016) manfaat dari pengawasan yaitu

pengawasan mempunyai peran penting dalam manajemen kepegawaian, ia

mempunyai hubungan dekat dengan pegawai perseorangan secara langsung dan

baik buruknya pegawai bekerja sebagian besar bergantung pada betapa efektifnya

ia bergaul dengan mereka.

2.1.3.4 Indikator Pengawasan

Terdapat 5 indikator pengawasan kerja diantaranya adalah:

1. Prosedur
Dalam hal ini, pengawasan yang dilakukan harus memiliki prosedur
atau tahap-tahap Kkegiatan pengawasan yang telah ditetapkan
sebelumnya.

2. Standar
Dalam melakukan pengawasan diperlukannya penetapan standar.
Standar mengandung arti sebagai suatu satuan pengukuran yang dapat
digunakan sebagai patokan untuk penilaian hasil-hasil.

3. Ketelitian
Ketelitian pengawasan dilakukan dengan cara berulang-ulang, baik
intensitasnya dalam bentuk pengukuran harian, mingguan, atau

bulanan sehingga tampak yang diukur antara mutu dan hasilnya
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4. Pengukuran pekerjaan
Pelaksanaan kegiatan penetapan standar akan sia-sia bila tidak disertai
berbagai cara untuk mengukur pelaksanaan kegiatan nyata. Ada
beberapa cara untuk melakukan pengukuran pekerjaan diantaranya
adalah:
a. Pengamatan
b. Laporan-laporan hasil lisan atau tertulis
c. Metode-metode otomatis
d. Pengujian atau dengan pengambilan sampel

5. Perbaikan
Tindakan perbaikan atau koreksi diperlukan bilamana pelaksanaan
yang dilakukan telah terjadi penyimpangan (deviasi). Akan ada
perbaikan langsung maupun tidak langsung yang dilakukan oleh

pengawas (Siagian, 2015).

2.1.4 Kompensasi

2.1.4.1 Pengertian Kompensasi
Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima seorang karyawan baik
berupa fisik maupun non fisik. Pemberian kompensasi mampu memotivasi

karyawan untuk memberikan yang terbaik bagi perusahaan.

Menurut (Mulyaprada & Hatta, 2016) kompensasi merupakan suatu hal
yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi atas pekerjaan yang mereka
lakukan. Sedangkan (Marwansyah, 2010) kompensasi merupakan imbalan yang
perusahaan berikan kepada karyawan atas kinerja yang diberikan terhadap

organisasi baik imbalan langsung maupun tidak langsung, finansial maupun non-
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finansial. Sementara menurut (Suparyadi, 2014) kompensasi adalah keseluruhan
pendapatan yang diberikan kepada karyawan sebagai penghargaan atas kontribusi
yang baik diberikannya kepada organisasi baik bersifat finansial maupun
nonfinansial. Kemudian menurut (Lubis et al., 2021) “kompensasi merupakan
segala bentuk pembayaran atau imbalan yang diterima karyawan atas kontribusi
yang telah diberikan karyawan kepada perusahaan”. Lebih lanjut menurut
(Sinambela, 2018) kompensasi adalah imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan
oleh organisasi kepada para tenaga kerja karena tenaga kerja tersebut telah
memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan organisasi guna
mencapai tujuan yang ditetapkan. Demikian menurut (Sulistiyani, 2018)
“kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh pegawai sebagai balas jasa
(kontra prestasi) atas kerja mereka”. Sementara menurut (Mutholib, 2019)
“kompensasi merupakan biaya utama atas keahlian atau pekerjaan dan kesetiaan
dalam bisnis perusahaan”. Lebih lengkap menurut (Hasibuan, 2009) kompensasi
(compensation) adalah pemberian balas jasa langsung (direct) dan tidak langsung
(indirect), uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang

diberikan kepada perusahaan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kompensasi
adalah sebuah balas jasa yang diberikan oleh organisasi atau perusahaan kepada

karyawannya atas pekerjaan yang telah mereka lakukan.

2.1.4.2 Faktor Yang Mempengaruhi Kompensasi

Menurut (Mangkunegara, 2016) faktor faktor yang mempengaruhi

terjadinya kebijakan kompensasi yaitu:

1. Faktor Pemerintah.
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Penawaran bersama antar perusahaan dan pegawai.
Standard biaya hidup pegawai.

Ukuran perbandingan upah.

Permintaan dan persediaan.

Kemampuan membayar.

2.1.4.3 Tujuan dan Manfaat Kompensasi

Tujuan dari kompensasi adalah:

1.

2.

Menghargai kerja keras karyawan

Menjamin keadilan diantara karyawan

Mempertahankan pegawai

Memperoleh pegawai yang lebih berkualitas

Sistem kompensasi haruslah memotivasi pegawai (Kirana & Pradipta,

2021).

Manfaat dari kebijakan kompensasi adalah:

1.

2.

Ikatan kerjasama
Kepuasan kerja
Pengadaan efektif
Motivasi

Stabilitas karyawan
Disiplin

Pengaruh serikat buruh

Pengaruh pemerintah (Hasibuan, 2011).
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2.1.4.4 Indikator Kompensasi

Terdapat indikator kompensasi diantaranya adalah:

1. Normatif adalah kompensasi minimum yang harus diterima yang
terdiri atas gaji atau upah (termasuk didalamnya gaji/upah pokok,
tunjangan tetap).

a. Upah/Gaji adalah komponen yang terdiri atas upah/gaji pokok dan
tunjangan-tunjangan tetap (tunjangan yang bersifat tetap yang tida
dipengaruhi kehadiran).

b. Tunjangan tetap adalah tunjangan-tunjangan bersifat tetap yang

tidak dipengaruhi kehadiran.

2. Kebijakan adalah kompensasi yang didasari kebijakan dan/atau karena
pertimbangan khusus, seperti tunjangan professional, tunjangan makan

dan transport, bonus, uang cuti, jasa produksi dan liburan.

a. Tunjangan tidak tetap adalah kompensasi yang diterima diluar
ketentuan upah/gaji minimum. Tunjangan ini dipengaruhi oleh
kehadiran, missal uang makan dan uang transport.

b. Insentif adalah bentuk kompensasi diluar upah yang diberikan
kepada karyawan atau pegawai atas usaha tambahannya dalam
membantu perusahaan. Misalnya karena berhasil mencapai target
atau karena perusahaan mencapai laba tahunan dan membagi jasa
produksi, termasuk insentif cuti tahunan.

c. Liburan biasanya dilakukan sekali dalam setahun, baik untuk

karyawan atau pegawai sendiri maupun bersama keluarga.
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Kompensasi seperti ini tidak bersifat wajib, tapi sangat bermanfaat
dalam membangun kebersamaan (Edison, Anwar & Komariyah,

2018).

2.2 Kerangka Konseptual

Untuk menyelesaikan penelitian ini, diperlukan suatu kerangka konseptual
untuk mengetahui hubungan antara variable yang satu dengan yang lainnya dari
masalah yang akan diteliti. Variable berikut yang akan diteliti dalam kerangka
konseptual ini adalah disiplin kerja, pengawasan dan kompensasi sebagai variable
bebas dan kinerja karyawan sebagai variable terikat yang akan diuraikan sebagai

berikut:

2.2.1 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Disiplin kerja merupakan suatu proses pelaksanaan konstruksi bagi para
pegawai yang berkepentingan karena disiplin kerja ditunjukkan pada tindakan
bukan orangnya. Disiplin kerja yang baik akan mempercepat suatu organisasi
untuk mencapai tujuannya dan disiplin kerja yang buruk akan menjadi penghalang
dan dapat memperlambat pencapaian tujuan suatu perusahaan atau organisasi.
Menurut (Sutrisno, 2009) mengatakan disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan
kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang
berlaku di sekitarnya.

Semakin baik disiplin kerja seorang pegawai/karyawan/pekerja maka akan
semakin baik kinerjanya. Pendapat di atas selaras dengan pendapat (Onsardi &
Putri, 2020) yang menyatakan disiplin kerja mempengaruhi kinerja karyawan,

semakin tinggi disiplin kerja seseorang maka semakin tinggi Kkinerjanya.
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Penelitian (Jufrizen, 2018), (Ginting, 2018), (Afandi dan Bahri, 2020), (Jufrizen
dan Sitorus, 2021), (Marta, Cerya & Syamwil, 2018), (Manalu, Marbun &
Sinurat, 2021) menunjukkan variable disiplin kerja memiliki pengaruh positif

signifikan terhadap kinerja pegawai.

2.2.2 Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai

Pengaruh pengawasan kerja terhadap kinerja pegawai dimana pengawasan
merupakan sebuah upaya untuk mencegah terjadinya penyimpangan ataupun
kesalahan yang terjadi dalam sebuah perusahaan atau organisasi. Pengawasan
yang tidak optimal dapat memungkinkan karyawan bertindak semaunya sendiri
bahkan bisa melakukan pelanggaran yang bertentangan dengan aturan yang

berlaku di perusahaan (Handoko, 2000).

Semakin baik pengawasan terhadap pegawai/karyawan/pekerja maka
semakin baik kinerjanya. Pendapat di atas selaras dengan pendapat (Parlindungan,
Farisi dan Nurhayati, 2021) “Pengawasan kerja mempengaruhi kinerja karyawan,
dengan adanya sistem pengawasan dalam proses pelaksanaan pekerjaan maka
Kinerja yang dihasilkan akan mencapai hasil yang maksimal”. Penelitian (Harianto
dan Saputra, 2020), (Rahmawan dan Musruroh, 2020), (Rimbano, Efrianti &
Yunita, 2018), (Manalu, Marbun & Sinurat 2021), , (Hudiyani, Jayusman &
Rabiah, 2019), (Marta, Cerya & Syamwil, 2018), menunjukkan variable

pengawasan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai.

2.2.3 Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai
Pengaruh kompensasi terhadap Kkinerja pegawai dimana kompensasi

merupakan suatu imbal balik berupa fisik maupun non-fisik yang diberikan
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kepada karyawan dalam sebuah perusahaan atau organisasi. Kompensasi adalah
semua jenis penghargaan yang berupa uang atau bukan uang yang diberikan
kepada pegawai secara layak dan adil atas jasa mereka dalam mencapai tujuan

organisasi (Panggabean, 2004).

Semakin baik pemberian kompensasi kepada pegawai/karyawan/pekerja
maka akan semakin baik kinerjanya. Pendapat di atas selaras dengan pendapat
(Nurcahyani dan Adnyani, 2016) yang menyatakan karyawan yang merasa
terpuaskan akan lebih loyal serta kinerjanya akan meningkat dalam perusahaan.
Penelitian (Thesiasari, 2019), (Arismunandar dan Khair, 2020), (Prasetyo dan
Riswati, 2019), (Fithriana dan Adi, 2020), (Lubis, Pasaribu & Tupti, 2021),
(Mulyapradana, Rosewati & Muafig, 2020) menunjukkan bahwa variabel

kompensasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai.

2.2.4 Pengaruh Disiplin Kerja, Pengawasan dan Kompensasi Terhadap

Kinerja Pegawai

Pengaruh disiplin, pengawasan dan kompensasi adalah semakin baik
disiplin kerja, pengawasan dan kompensasi yang diberikan terhadap
pegawai/karyawan/pekerja maka akan semakin baik kinerjanya. Pendapat di atas
selaras dengan hasil penelitian (Hartina et al., 2021), (Ariesa et al., 2020)
menunjukkan bahwa secara simultan, disiplin kerja, pengawasan dan kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel
Disiplin Kerja, Pengawasan, Kompensasi merupakan variabel independennya,

sedangkan variabel Kinerja menjadi variabel dependen.
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Dalam penelitian skripsi ini, penulis akan memberikan gambaran
paradigma penelitian. Adapun kerangka penelitian ini digambarkan sebagai

berikut;

Disiplin Kerja
(X1)

Pengawasan
(X2)

Kinerja PTK (Y)

Kompensasi
(Xs)

Gambar 2.1

Paradigma Penelitian

2.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
pertanyaan. Hipotesis dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori (Sugiyono, 2009). Adapun hipotesis penelitian ini

dikemukakan sebagai berikut:

1. Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja PTK pada MTsN Kota
Pematangsiantar.
2. Pengawasan berpengaruh terhadap Kkinerja PTK pada MTsN Kota

Pematangsiantar.
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Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja PTK pada MTsN Kota
Pematangsiantar.
. Secara simultan, Disiplin Kerja, Pengawasan dan Kompensasi

berpengaruh terhadap kinerja PTK pada MTsN Kota Pematangsiantar.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif
kuantitatif. Metode penelitian deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui
keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel
yang berdiri sendiri atau variabel bebas) tanpa membuat perbandingan variabel itu

sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain (Sugiyono, 2017).

Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji  hipostesis yang telah

ditetapkan (Sugiyono, 2013).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel
independen terhadap dependen. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
terikat (dependen), yang disimbolkan dengan simbol (X). Variabel terikat
(dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena

adanya variabel bebas, yang disimbolkan dengan simbol (YY) (Sugiyono, 2018).

Adapun yang menjadi variabel independen adalah disiplin kerja (Xy),
pengawasan (X;) dan kompensasi (X3) dan yang menjadi variabel dependen

adalah kinerja ().
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3.2 Definisi Operasional

Adapun definisi operasional penelitian adalah sebagai berikut:

Definisi Operasional Variable

Table 3.1

32

Variable Defenisi Indikator Skala No Item
Kinerja adalah hasil | 1. Kualitas 1,2
dari  kerja  secara | 2. Kuantitas 34
kualitas dan kuantitas | 3. Ketepatan 5,6
yang telah dicapai waktu 7,8
seorang atau | 4. Efektivitas 9,10
Kinerja (Y) | sekelompok dalam | 5. Kemandirian 1-5
melaksanakan  tugas | (Robbins, 2006)
dan  tanggungjawab
yang diberikan dalam
mencapali tujuan
organisasi.
Disiplin Kerja adalah | 1. Tujuan  dan 11,12
suatu sifat atau kemampuan 13,14
kemampuan seseorang | 2. Teladan 15,16
dalam mengendalikan pimpinan 17,18
diri  untuk mentaati | 3. Keadilan 19,20
Disiplin semua peraturan | 4. Pengawasan 21,22
. perusahaan dan norma- melekat 1-5 23,24
Kerja (X1) ) .
norma sosial yang | 5. Sanksi
berlaku dalam bekerja. hukuman
6. Ketegasan
7. Hubungan
kemanusiaan
(Hartatik, 2014)
Pengawasan 1. Prosedur 25,26
merupakan salah satu | 2. Standar 27,28
upaya untuk | 3. Ketelitian 29,30
mewujudkan  Kinerja | 4. Pengukuran 31,32
Pengawasan | yang  efektif  dan pekerjaan 1.5 33,34
(X2) efisien dan | 5. Perbaikan
mengurangi (Siagian, 2015)
penyimpangan
penyimpangan  yang

terjadi untuk menjamin
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terlaksananya kegiatan

organisasi.

Kompensasi adalah | 1. Upah/Gaji 35,36

imbalan yang | 2. Tunjangan 37,38

diberikan kepada tetap 39,40

pegawai sebagai | 3. Tunjangan 41,42
Kompensasi | imbalan atas konribusi tidak tetap 43,44

(X3) yang telah diberikan | 4. Insentif -5

kepada organisasi baik | 5. Liburan
langsung maupun tidak | (Edison, Anwar,
langsung. &  Komariyah,
2017)

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

1. Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Kota Pematangsiantar Jalan Medan
Km. 5,5 Gang Kapuk Kota Pematangsiantar
2. Waktu penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Maret sampai dengan

selesai. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut.

Table 3.2
Woaktu Penelitian

No. Maret April Mei Juni Juli Agustus |September| Oktober

Kegiatan 11234 |1 [2]3]a (1|2 [3]a[1]2[3[alr]2]3]a(r[2]3]a]1]2]3]a [1]2]3]a

Penelitian
Awal

Pengajuan
Judul

Pengumpul
an Teori
Penelitian

Bimbingan
Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Dan Proses
Revisi

Seminar
Proposal
Manajemen
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Mengolah
Data

Sidang
Meja Hijau

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi dalam
penelitian ini adalah selurun PTK berstatus ASN pada MTsN Kota

Pematangsiantar.

3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2012). Adapun teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik sample jenuh. Sample jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2002).
Jika populasinya kurang dari 100 orang, maka sebaiknya sample diambil secara
keseluruhan (Arikunto, 2012). Penelitian akan menggunakan PTK MTsN Kota

Pematangsiantar berstatus ASN yang berjumlah 49 orang sebagai sample.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang lengkap dan teliti dalam penelitian ini, maka

penelitian menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan:
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Angket (Questionair)

Angket (Questionair) adalah pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan  kuesioner berisi pertanyaan kepada responden terhadap
permasalahan yang sedang diteliti. Penelitian ini menggunakan skala pengukur
penelitian yaitu skala likert (angka 1 s.d 5). Berikut disajikan skala pengukuran

likert yaitu:

Table 3.3

Skala Pengukuran Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

(Juliandi, A., Irfan, I.,& Manurung, 2015)

Selanjutnya untuk mengetahui hasil dari angket (Kuesioner) yang disebar.

Maka akan digunakan dalam beberapa rumus pengujian yaitu:

a. Uji Validitas

Program yang digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas
instrument adalah program komputer Statistical Program For Social Science
(SPSS) yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Dari beberapa daftar
pernyataan (questioner) yang dijawab dan dihitung bahan pengujian uji validitas
menggunakan pendekatan “single trial administration” yakni pendekatan sekali

jalan atas data instrument yang sisebar dan tidak menggunakan pendekatan ulang.

Untuk mengukur validitas setiap butir pertanyaan, maka digunakan teknik

korelasi product moment, yaitu:
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N2 XY-(ZX)(XY)

xy=
VIN Z X2 - (EXPH(N XY?-
(Sugiyono,2016)
Keterangan:
N = Banyaknya pasangan pengamatan

2. X =Jumlah pengamatan variabel X

.Y  =Jumlah pengamatan variabel Y

(3. X2) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel X
(< Y2) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel Y
(X X)? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel X

(X Y)?2 = Kuadrat jumlah pengamatan variabel Y

> XY =Jumlah hasil kali variabel X dan'Y

Adapun langkah-langkah pengujian validitas dengan korelasi adalah

sebagai berikut:

1) Jika nilai koefisien Kkorelasi (r) yang diperboleh adalah positif
kemungkinan butir yang diuji adalah valid.

2) Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut:

3) Tolak Ho jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas yang dihitung <
nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-tailed < a0,05).

4) Terima Ho jika nilai korelasi adalah negatif dan atau probabilitas yang
dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-tailed >

a0,05).
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Dari beberapa daftar kuesioner yang dijawab dan dihitung bahan
pengujian uji validitas menggunakan pendekatan "single trial administration"
yakni pendekatan sekali jalan atas data instrument yang disebar dan tidak
menggunakan pendekatan ulang, dan sebanyak 49 sampel dengan rumus df=(N-2)

adalah 0,2816 yang di gunakan sebagai rtabel.

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas
Item Pernyataan | Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan
Y1l | 0,652 0,000 < 0,05 Valid
Y2 | 0,776 0,000 < 0,05 Valid
Y3 | 0,780 0,000 < 0,05 Valid
Y4 | 0,691 0,000 < 0,05 Valid
— Y5 | 0,844 0,000 < 0,05 Valid
KinerjaPTK(Y) "6 | 0,861 | 0,000 <0.05 Valid
Y7 | 0,843 0,000 < 0,05 Valid
Y8 | 0,754 0,000 < 0,05 Valid
Y9 | 0,661 0,000 < 0,05 Valid
Y10 | 0,655 0,000 < 0,05 Valid
X1 | 0,480 0,000 < 0,05 Valid
X2 | 0,528 0,000 < 0,05 Valid
X3 | 0,728 0,000 < 0,05 Valid
X4 | 0,847 0,000 < 0,05 Valid
X5 | 0,702 0,000 < 0,05 Valid
X6 | 0,717 0,000 < 0,05 Valid
Disiplin Kerja X7 | 0,519 0,000 < 0,05 Valid
(X1) X8 | 0,498 0,000 < 0,05 Valid
X9 | 0,580 0,000 < 0,05 Valid
X10 | 0,543 0,000 < 0,05 Valid
X11 | 0,546 0,000 < 0,05 Valid
X12 | 0,635 0,000 < 0,05 Valid
X13 | 0,665 0,000 < 0,05 Valid
X14 | 0,588 0,000 < 0,05 Valid
X1 | 0,485 0,000 < 0,05 Valid
X2 | 0,785 0,000 < 0,05 Valid
X3 | 0,639 0,000 < 0,05 Valid
X4 | 0,749 0,000 < 0,05 Valid
Pengawasan X5 | 0,546 0,000 < 0,05 Valid
(X2) X6 | 0,562 0,000 < 0,05 Valid
X7 | 0,831 0,000 < 0,05 Valid
X8 | 0,494 0,000 < 0,05 Valid
X9 | 0,586 0,000 < 0,05 Valid
X10 | 0,662 0,000 < 0,05 Valid




Kompensasi
(X3)

X1 | 0478 0,001 < 0,05 Valid
X2 | 0,664 0,000 < 0,05 Valid
X3 | 0,545 0,000 < 0,05 Valid
X4 | 0,572 0,000 < 0,05 Valid
X5 | 0,649 0,000 < 0,05 Valid
X6 | 0,728 0,000 < 0,05 Valid
X7 | 0,469 0,001 < 0,05 Valid
X8 | 0,558 0,000 < 0,05 Valid
X9 | 0,781 0,000 < 0,05 Valid
X10 | 0,754 0,000 < 0,05 Valid
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Dari tabel 3.4 diketahui bahwa nilai validitas variabel Kinerja PTK (YY)

untuk masing-masing pernyataan dari perhitungan diperoleh nilai probabilitas <

dari 0,05 dan nilai rhitung>rtabel, maka dari hasil penelitian dapat disimpulkan

setiap item pernyataan dikatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Selanjutnya untuk menguji

reabilitas

instrumen dilakukan dengan

menggunakan Cronbach Alpha dikatkan reliable bila hasil alpha > 0,6 dengan

rumus Alpha adalah sebagai berikut:

M= [

k Y Si
k_1) ][1’ 3

(Sugiyono, 2016)

Keterangan:

ri = Reabilitas instrument

> Si  =Jumlah varians skor tiap-tiap item
Si = Jumlah varians butir

K = Jumlah item
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Suatu variabel akan dikatakan relibable jika memberikan nilai cronbach

alpha > 0,6.
Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha R Tabel Keterangan
Disiplin Kerja 0,849 0,6 Reliabel
Pengawasan 0,830 0,6 Reliabel
Kompensasi 0,820 0,6 Reliabel
Kinerja PTK 0,888 0,6 Reliabel

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai

reliabilitas instrument

menunjukkan tingkat reliabilitas instrument penelitian sudah memadai karena
semua variabel mendekati 1 > 0,6. Dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dari
setiap variabel sudah menjelaskan atau memberikan gambaran tentang variabel

yang diteliti atau dengan kata lain instrument adalah reliable atau terpercaya.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka
dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumus

dibawah ini:

1. Regresi Linear Berganda

Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini maka digunakan
analisis regresi linear berganda. Analisis regresi pada dasarnya adalah studi
mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih

variabel idependen (bebas). Dengan tujuan mengistimasi dan memprediksi rata-
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rata populasi atau nilai-nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel
independen yang diketahui. Jadi, analisis linear regresi berganda digunakan untuk
menganalisis pengaruh antara Disiplin Kerja, Pengawasan dan Kompensasi dan
Kinerja Pegawai sebagai variabel terikat. Teknik analisis regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y,

rumusnya sebagai berikut:

[ Y =a+biX; + baXo+ bsXs+ e ]
(Sugiyono, 2016)
Keterangan:
Y = Kinerja pegawai
a = Konstanta

bi-bs = Besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel

X1 = Disiplin Kerja
X2 = Pengawasan
X3 = Kompensasi
e = Standart Error

2. Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik digunakan untuk memberikan kepastian bahwa
persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bisa
dan konsisten. Uji ini digunakan untuk melihat ada tidaknya penyimpangan
asumsi klasik yakni dengan pengujian normalitas data, multikolonieritas,

heteroskedastisitas sebagai berikut:
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a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji normalitas ini
memiliki dua cara untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak yaitu
melalui pendekatan grafik. Pada pendekatan histogram data berdistribusi normal
apabila distribusi data tersebut tidak melenceng kekiri atau kekanan. Pada
pendekatan grafik, data berdistribusi normal apabila titik mengikuti data
sepanjang garis diagonal (Basuki, AT., dan Prawoto, 2016).
b. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas adalah hubungan linear antara perubahan beban X
dalam model regresi ganda. Jika perubahan bebas X dalam model regresi ganda
adalah korelasi sempurna maka peubah-peubah tersebut berkolineritas ganda
sempurna (perfect multicollinearity). Pendeteksian multikolineritas dapat dilihat
melalui nilai Variance Inflation Factors (VIF). Kriteria pengujinya yaitu apabila
nilai Tolerence > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka tidak terdapat multikolonieritas
diantara variabel independent dan sebaliknya apabila nilai Tolerence > 0,1 dan
nilai VIF < 10 maka asumsi tersebut mengandung multikolonieritas (Basuki, AT.,
dan Prawoto, 2016).
c. Uji Heterokedastisitas

Model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi syarat tidak
terjadinya Heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat grafik scatterplot
antara lain prediksi variabel independen dengan nilai residualnya (Basuki, AT.,&
dan Prawoto, 2016). Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan

Heteroskedastisitas antara lain:
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1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi
Heteroskedastisitas

2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas atau
Homoskedastisitas.

3. Uji Hipotesis

Pembuktian adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen maka dapat digunakan uji hipotesis sebagai berikut:
a. Uji T (Uji Parsial)

Uji statistic t pada dasarnya menentukan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen
(Ghozali, 2013). Langkah-langkah pengujiadn hipotesis parsial dengan
menggunakan uji t adalah sebagai berikut:

Yang menggunakan rumus:

rvn-2

J1-r?

(Sugiyono, 2016)

Keterangan:

t = Nilai t

n = Jumlah sampel

r = Nilai koefisien korelasi

Bentuk pengujian adalah sebagai berikut:
HO = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)

terhadap variabel terikat ().
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1. Kiriteria pengambilan keputusan
Ha diterima jika —tiape>thitung<ttapel ataU —thitung™-travel
2. Kriteria pengujian
a. Jika thiwng > tranel Maka terdapat pengaruh antara variabel bebas (disiplin
kerja, pengawasan dan kompensasi) dengan variabel terikat (kinerja
PTK).
b. Jika thitung < tver Maka tidak pengaruh antara variabel bebas (disiplin
kerja, pengawasan dan kompensasi) dengan variabel terikat (kinerja

PTK).

Daerah penerimaan dan penolakan dapat digambarkan sebagai berikut:

— Terima Hy ] - —
ML) Tolak Ho '
' e
I I

~thitung ~Ttabel 0 [rabel [hitung

Gambar 3.1

Kriteria Pengujian Uji Hipotesis t

b. Uji F (Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah variabel bebas
atau dependen variabel (X), mempunyai pengatuh yang positif atau negatif, serta
signifikan terhadap variabel terikat dependen variabel (Y) (Ghozali, 2013). Untuk
menguji signifikasi koefisien korelasi ganda dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

R’/ k

Fh= (1-R®)/(n-k-1)

(Sugiyono, 2016)
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Keterangan:

Fh = Tingkat signifikan

R? = Koefisien korelasi berganda
k = Jumlah variabel dependen
n = Jumlah sampel

1) Bentuk pengujiannyas adalah
H, ditolak apabila Fhitung > Fraber atau —Fhitung < -Frabel
Ho diterima apabila Fhitung < Ftabel atau —Fnitung > -Ftabel
2) Kiriteria pengujian

a. Jika Fniung > Fraber Maka terhadap pengaruh antara variabel bebas
(disiplin kerja, pengawasan dan kompensasi) dengan variabel terikat
(kinerja PTK).

b. Jika Friung < Franel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas
(disiplin kerja, pengawasan dan kompensasi) dengan variabel terikat
(kinerja PTK).

(Sugiyono, 2016) Daerah penerimaan dan penolakan dapat digambarkan

sebagai berikut:

Ho ditolak

/

Ho diterima

F tabel

Gambar 3.2
Kriteria Pengujian Uji Hipotesis F
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4. Koefisien Determinasi (R-Square)
Guna menguji koefisien determinasi (R-Square) yaitu untuk mengetahui
seberapa besar persentase yang dapat dijelaskan X dan variabel Y. Rumus

Koefisien Determinasi (R-Square) dapat dilihat sebagai berikut:

[ d = r’x 100% ]
(Sugiyono, 2016)

Keterangan:

d = Koefisien determinasi

2

r = Koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat

100% = Persentase kontribusi



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data
yang terdiri dari 14 pernyataan untuk variabel Disiplin Kerja (X1), 10 pernyataan
untuk variabel Pengawasan (X3), 10 pertanyaan untuk variabel Kompensasi (X3)
dan 10 pernyataan untuk variabel Kinerja PTK (). Angket yang disebarkan
diberikan kepada 49 orang PTK yang bekerja di MTsN Kota Pematangsiantar
sebagai responden sampel penelitian dengan menggunakan skala likert berbentuk
tabel cheklist yang terdiri dari 5 (lima) opsi pernyataan dan bobot penelitian

sebagai berikut:

Tabel 4.1
Skala Pengukuran Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

(Juliandi, A., Irfan, I.,& Manurung, 2015)

Berdasarkan ketentuan penelitian skala pengukuran likert dari tabel di atas
dapat dipahami bahwa ketentuan di atas berlaku baik di dalam menghitung

variabel. Dengan demikian untuk setiap responden yang menjawab angket

46



47

penelitian, maka skor tertinggi diberikan beban nilai 5 (sangat setuju) dan skor

terendah diberikan beban nilai 1(sangat tidak setuju).

4.1.2 Deskripsi Data Responden

Dalam menyebarkan angket yang penulis lakukan terhadap 49 responden
PTK pada MTsN Kota Pematangsiantar, tentu memiliki perbedaan karateristik
baik itu secara usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan. Oleh karena itu perlu
adanya pengelompokan untuk masing-masing identitas pribadi para responden.
Data kuesioner yang disebarkan diperoleh beberapa karakteristik responden, yakni
jenis usia, jenis klamin, dan tingkat pendidikan. Tabel-tabel dibawah ini akan

menjelaskan karakteristik responden penelitian yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2
Data Identitas Responden

Identitas Sub Identitas Frekuensi Persentase
21 - 25 Tahun 0 0%

26 - 30 Tahun 4 8,16%

31 - 35 Tahun 7 14,30%
Usia 36-40 Tahun |2 4,08%

41 - 45 Tahun 9 18,36 %

46> Tahun 27 55,10%
Total 49 100%
Laki - Laki 31 63,2%
Jenis Kelamin Perempuan 18 36,8%
Total 49 100%
S1 44 89,7%
Tingkat Pendidikan | g9 5 10,3%
Total 49 100%
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Dapat dilihat dalam tabel 4.2 hasil perhitungan persentase dari data
responden, maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik
responden berdasarkan dari usia yang tertua adalah 46> Tahun sebesar (55,10%),
dan tingkat usia terkecil adalah adalah 26 — 30 Tahun sebesar (8,16%).
Berdasarkan usia, PTK di MTsN Kota Pematangsiantar didominasi oleh usia 41>
dengan persentase sebesar (73,46%). Selanjutnya dapat dilihat berdasarkan jenis
kelamin terbanyak adalah perempuan dengan jumlah 31 orang (63,2%), dan yang
paling sedikit berdasarkan jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 18 orang
(36,8%). Kemudian pada tingkat pendidikan responden tertinggi adalah S1
dengan jumlah 44 orang (89,7%), kemudian dengan tingkat Pendidikan S2 dengan

jumlah 5 orang (10,3%).

4.1.3 Data Variabel Penelitian

4.1.3.1 Variabel Disiplin Kerja (X;)
Berikut ini peneliti menyajikan tabel frekuensi hasil skor jawaban

responden tentang variabel disiplin kerja.

Tabel 4.3
Data Variabel Disiplin Kerja (X3)

No SS S KS TS STS Jumlah
F % F | % F % F % F 1% | F | %
1. 31 |[633| 18 [36,7| O 0 0 0 0 0 | 49 | 100
2. 20 {408 29 |592]| O 0 0 0 0 0 | 49 | 100
3. 11 |22/4| 38 |776] O 0 0 0 0 0 | 49 | 100
4. 7 |143] 42 |1857] 0 0 0 0 0 0 | 49 | 100
5. 13 |26,5| 36 |735] O 0 0 0 0 0 | 49 | 100
6. 16 32,7 33 |[673]| O 0 0 0 0 0 | 49 | 100
7. 17 [34,7] 30 |62 2 |41 | O 0 0 0 | 49 | 100
8. 2 |41 |12 |[245| 13 |265] 22 |449]| O 0 | 49 | 100
9. 10 |20,4] 39 |[796| O 0 0 0 0 0 | 49 | 100
10. | 10 [ 204 | 39 |796| O 0 0 0 0 0 | 49 | 100
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11. | 18 | 36,7 31 |633| O 0 0 0 0 0 | 49 | 100
12. | 17 | 34,7| 32 |653| O 0 0 0 0 0 | 49 | 100
13. | 14 |286| 35 |[714| O 0 0 0 0 0 | 49 | 100
14. | 16 |32,7] 32 |[653]| 1 |20 O 0 0 0 | 49 | 100

1. Tujuan dan Kemampuan

1. Pernyataan 1, kedisiplinan yang tinggi meningkatkan kemampuan dan

Kinerja saya sebagai seorang pegawai. Dari pernyataan ini paling banyak
responden menjawab sangat setuju sebanyak 31 orang (63,3%) dan setuju
sebanyak 18 orang (36,7%), Dengan demikian, semua PTK setuju bahwa
dengan meningkatnya kedisiplinan mereka tentu dapat meningkatkan

kemampuan dan kinerjanya.

. Pernyataan 2, peraturan yang ditetapkan membentuk sikap disiplin saya

sebagai seorang pegawai. Dari pernyataan ini paling banyak responden
menjawab setuju sebanyak 29 orang (59,2%) dan sangat setuju sebanyak
20 orang (40,8%), Dengan demikian, semua PTK setuju bahwa peraturan

yang ditetapkan dapat membentuk sikap disiplin sebagai seorang pegawai.

Dari hasil pernyataan 1 dan 2, dapat disimpulkan bahwa PTK yang bekerja

di MTsN Kota Pematangsiantar memiliki indikator tujuan dan kemampuan yang

tinggi dalam bekerja.

2. Teladan kepemimpinan

3. Pernyataan 3, pimpinan dan atasan saya selalu memberikan contoh yang

baik kepada bawahannya. Dari pernyataan ini paling banyak responden

menjawab setuju sebanyak 38 orang (77,6%) dan sangat setuju sebanyak
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11 orang (22,4%), Dengan demikian, semua PTK setuju bahwa pimpinan
dan atasannya memberi contoh yang baik kepada bawahannya.

4. Pernyataan 4, pimpinan tempat saya bekerja dapat dijadikan teladan dan
panutan bagi para bawahannya. Dari pernyataan ini paling banyak
responden menjawab setuju sebanyak 42 orang (59,2%) dan sangat setuju
sebanyak 7 orang (14,3%), Dengan demikian, semua PTK setuju bahwa
menjadikan pimpinan MTsN Kota Pematangsiantar dapat dijadikan

teladan dan panutan bagi para bawahannya.

Dari hasil pernyataan 3 dan 4, dapat disimpulkan bahwa pimpinan MTsN
Kota Pematangsiantar memiliki tingkat indikator teladan kepemimpinan yang baik

bagi para bawahannya.

3. Keadilan

5. Pernyataan 5, sanksi hukuman yang diberikan kepada pegawai di instansi
tempat saya bekerja sesuai dengan besar kecilnya kesalahan yang
diperbuat. Dari pernyataan ini paling banyak responden menjawab setuju
sebanyak 36 orang (73,5%) dan sangat setuju sebanyak 13 orang (26,5%).
Dengan demikian, semua PTK setuju bahwa MTsN Kota Pematangsiantar
sanksi hukuman yang diberikan kepada mereka telah sesuai dengan besar
kecilnya kesalahan yang diperbuat.

6. Pernyataan 6, di instansi tempat saya bekerja memberikan sanksi kepada
siapapun yang melanggar peraturan tanpa melihat kedudukan dan jabatan
seseorang. Dari pernyataan ini paling banyak responden menjawab setuju

sebanyak 33 orang (67,3%) dan sangat setuju sebanyak 16 orang (32,7%).



o1

Dengan demikian, semua PTK setuju bahwa MTsN Kota Pematangsiantar
memberikan sanksi kepada siapapun yang melanggar peraturan tanpa

melihat kedudukan dan jabatan.

Dari hasil pernyataan 5 dan 6, dapat disimpulkan bahwa MTsN Kota

Pematangsiantar memiliki tingkat indikator keadilan pemberian sanksi yang baik.

4. Pengawasan Melekat

7. Pernyataan 7, adanya pengawasan pekerjaan dari atasan terhadap saya
membuat pekerjaan dapat saya selesaikan tepat waktu. Dari pernyataan ini
paling banyak responden menjawab setuju sebanyak 30 orang (61,2%),
sangat setuju sebanyak 17 orang (34,7%) dan kurang setuju sebanyak 2
orang (4,1%). Dengan demikian, sebagian besar PTK berpendapat bahwa
salah satu faktor yang dapat membuat pekerjaan tepat waktu adalah
pengawasan dari atasan, sementara sebagian lainnya berpendapat
sebaliknya.

8. Pernyataan 8, saya merasa pengawasan secara langsung dari pimpinan
saya dapat mengganggu konsentrasi saya ketika bekerja. Dari pernyataan
ini paling banyak responden menjawab tidak setuju sebanyak 22 orang
(44,9%), kurang setuju sebanyak 13 orang (26,5%), setuju sebanyak 12
orang (24,5%) dan sangat setuju sebanyak 2 orang (4,1%). Dengan
demikian, sebagian PTK berpendapat bahwa pengawasan yang dilakukan
oleh pimpinan secara langsung tidak terlalu mempengaruhi konsentrasi
dalam bekerja dan sebagian kecil lainnya berpendapat bahwa pengawasan
yang dilakukan oleh pimpinan secara langsung dapat mempengaruhi

konsentrasi dalam bekerja.
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Dari hasil pernyataan 7 dan 8, dapat disimpulkan bahwa pengawasan yang

dilakukan oleh atasan di MTsN Kota Pematangsiantar memiliki tingkat

pengawasan melekat yang tinggi.

5. Sanksi Hukuman

9.

10.

Pernyataan 9, saya merasa pemberian sanksi terhadap pelanggaran disiplin
dapat meningkatkan kualitas pegawai dalam bekerja. Dari pernyataan ini
paling banyak responden menjawab setuju sebanyak 39 orang (79,6%) dan
sangat setuju sebanyak 10 orang (20,4%). Dengan demikian, semua PTK
setuju dengan pemberian sanksi bagi pelanggar disiplin dapat
meningkatkan kualitasnya dalam bekerja.

Pernyataan 10, saya merasa setiap sanksi hukuman yang diberikan telah
sesuai dengan SOP pemberian sanksi. Dari pernyataan ini paling banyak
responden menjawab setuju sebanyak 39 orang (79,6%) dan sangat setuju
sebanyak 10 orang (20,4%). Dengan demikian, semua PTK setuju dengan
sanksi hukuman yang diberikan telah sesuai dengan SOP pemberian

sanksi.

Dari hasil pernyataan 9 dan 10, dapat disimpulkan bahwa MTsN Kota

Pematangsiantar memiliki tingkat indikator sanksi hukuman yang baik.

6. Ketegasan

11.

Pernyataan 11, ketegasan dan keadilan pimpinan membuat saya giat
dalam bekerja. Dari pernyataan ini paling banyak responden menjawab
setuju sebanyak 31 orang (63,3%) dan sangat setuju sebanyak 18 orang
(36,7%). Dengan demikian, semua PTK setuju bahwa ketegasan dan

keadilan pimpinan dapat membuat PTK giat dalam bekerja.
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Pernyataan 12, saya merasa pimpinan dan atasan selalu bertindak tegas
mengambil setiap keputusan. Dari pernyataan ini paling banyak responden
menjawab setuju sebanyak 32 orang (65,3%) dan sangat seuju sebanyak
17 orang (34,7%). Dengan demikian, semua PTK setuju bahwa para
pimpinan dan atasan selalu dapat bertindak tegas dalam mengambil setiap

keputusan.

Dari hasil pernyataan 11 dan 12, dapat disimpulkan bahwa pimpinan

MTsN Kota Pematangsiantar memiliki tingkat indikator ketegasan yang tinggi

kepada bawahannya.

7. Hubungan Kemanusiaan

13.

14.

Pernyataan 13, saya merasa kedisiplinan akan dapat diterapkan apabila
hubungan sosial dan kemanusiaan dalam lembaga berjalan baik. Dari
pernyataan ini paling banyak responden menjawab setuju sebanyak 35
orang (71,4%) dan sangat setuju sebanyak 14 orang (28,6%). Dengan
demikian, semua PTK setuju bahwa kedisiplinan akan dapat diterapkan
apabila hubungan sosial dan kemanusiaan dalam lembaga berjalan baik.

Pernyataan 14, saya merasa kedisiplinan dapat ditegakkan bila sikap saling
menghormati antara pimpinan dan para pegawai terpelihara dengan baik.
Dari pernyataan ini paling banyak responden menjawab setuju sebanyak
32 orang (65,3%), sangat setuju sebanyak 16 orang (32,7%) dan kurang
setuju sebanyak 1 orang (2,0). Dengan demikian, sebagian besar PTK
setuju dengan adanya rasa saling menghormati antara pimpinan dan
pegawai akan meningkatkan kedisiplinan, sementara sebagian lainnya

berpendapat sebaliknya.
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Dari hasil pernyataan 13 dan 14, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan

PTK di MTsN Kota Pematangsiantar memiliki tingkat hubungan kemanusiaan

yang tinggi.

4.1.3.2 Variabel Pengawasan (X2)

Berikut ini peneliti menyajikan tabel frekuensi hasil skor jawaban

responden tentang variabel pengawasan.

Tabel 4.4

Data Variabel Pengawasan (X2)

No SS KS TS STS Jumlah
F % F % F % F % F | % F | %
1. 27 |551| 22 |449| O 0 0 0 0 0 49 | 100
2. 9 (184 | 29 |592| O 0 11 [ 224 | O 0 49 | 100
3. 17 | 34,7| 32 [653] O 0 0 0 0 0 | 49 | 100
4. 13 |265| 25 |510| O 0 11 (224| O 0 49 | 100
5. 12 |245| 34 [694 | 1 201 2 41| 0 0 49 | 100
6. 15 |306| 33 |67,3]| O 0 1 20| 0 0 49 | 100
7. 6 (122| 23 |469 | 2 41 | 18 [36,7| O 0 49 | 100
8. 17 |34,7] 31 |633] 1 20| O 0 0 0 49 | 100
9. 6 (12,2 42 (857 1 201 0 0 0 0 49 | 100
10. | 12 |245| 36 |735| O 0 1 201 0 0 49 | 100

1. Prosedur

1. Pernyataan 1, diperlukan Standar Operating Prosedur (SOP) untuk

mengukur tingkat Kinerja pegawai. Dari pernyataan ini paling banyak

responden menjawab sangat setuju sebanyak 27 orang (55,1%) dan setuju

sebanyak 22 orang (44,9). Dengan demikian, semua PTK setuju bahwa

diperlukannya SOP untuk mengukur tingkat kinerja mereka.

2. Pernyataan 2, penentuan Standar Operating Prosedur (SOP) cukup mudah

untuk dipahami dan dimengerti. Dari pernyataan ini paling banyak
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responden menjawab setuju sebanyak 29 orang (59,2%), tidak setuju
sebanyak 11 orang (22,4%) dan sangat setuju sebanyak 9 orang (18,4%).
Dengan demikian, sebagian besar PTK setuju dengan SOP yang ada
ditempat mereka bekerja dan sebagian lainnya PTK tidak mengerti dengan

SOP yang ada.

Dari hasil pernyataan 1 dan 2, dapat disimpulkan bahwa MTsN Kota
Pematangsiantar memiliki tingkat indikator prosedur yang cukup baik dalam

bekerja.

2. Standar

3. Pernyataan 3, di sebuah instansi dibutuhkan adanya penetapan standar
yang berlaku dalam melakukan setiap pekerjaan. Dari pernyataan ini
paling banyak responden menjawab setuju sebanyak 32 orang (65,3%) dan
sangat setuju sebanyak 17 orang (34,7%). Dengan demikian, semua PTK
setuju dengan penetapan standar yang berlaku di setiap pekerjaan yang
dilakukan.

4. Pernyataan 4, saya merasa pekerjaan karyawan menjadi lebih mudah bila
instansi memiliki Standar Operating Prosedur (SOP). Dari pernyataan ini
paling banyak responden menjawab setuju sebanyak 25 orang (51,0%),
sangat setuju sebanyak 13 orang (26,5%) dan tidak setuju sebanyak 11
orang (22,4%). Dengan demikian, sebagian besar PTK merasa
termudahkan dengan adanya Standar Operating Prosedur (SOP) sementara

sebagian lainnya berpendapat sebaliknya.

Dari hasil pernyataan 3 dan 4 dapat disimpulkan bahwa MTsN Kota
Pematangsiantar memiliki tingkat indikator standar yang cukup baik dalam

bekerja.
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3. Ketelitian

5. Pernyataan 5, di tempat saya bekerja pengawasan kerja selalu dilakukan
setiap hari oleh pimpinan dan atasan saya. Dari pernyataan ini paling
banyak responden menjawab setuju sebanyak 34 orang (69,4%), setuju
sebanyak 12 orang (24,5%), tidak setuju sebanyak 2 orang (4,1%) dan
kurang setuju sebanyak 1 orang (2,0%). Dengan demikian, hampir semua
PTK merasakan adanya pengawasan kerja dari pimpinannya, sementara
sebagian lainnya berpendapat sebaliknya.

6. Pernyataan 6, pimpinan saya melakukan pengawasan langsung kepada
pegawai dan bawahannya. Dari pernyataan ini paling banyak responden
menjawab setuju sebanyak 33 orang (67,3%), sangat setuju sebanyak 15
orang (30,6%) dan tidak setuju sebanyak 1 orang (2,0%). Dengan
demikian, hampir semua merasakan pengawasan secara langsung dari
atasan dan pimpinannya, sementara sebagian lainnya berpendapat

sebaliknya.

Dari hasil pernyataan 5 dan 6 dapat disimpulkan bahwa pimpinan dan
atasan MTsN Kota Pematangsiantar memiliki tingkat ketelitian yang tinggi dalam

melakukan pengawasan.

4. Pengukuran pekerjaan
7. Pernyataan 7, pimpinan di tempat saya bekerja selalu membandingkan
hasil yang dicapai dengan target yang telah ditetapkan. Dari pernyataan ini
paling banyak responden menjawab setuju sebanyak 23 orang (46,9%),
tidak setuju sebanyak 18 orang (36,7%), sangat setuju sebanyak 6 orang

(12,2%) dan kurang setuju sebanyak 2 orang (4,1%). Dengan demikian
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hampir semua PTK berpendapat bahwa pimpinannya selalu
membandingkan hasil yang telah ia capai dengan target yang telah
ditetapkan sementara sebagian lainnya berpendapat bahwa pimpinannya
tidak membanding hasil yang dicapai dengan target yang telah ditetapkan
sebelumnya.

8. Pernyataan 8, saya merasa bahwa standar yang telah ditetapkan oleh
pimpinan selalu mampu dicapai oleh pegawai. Dari pernyataan ini paling
banyak responden menjawab setuju sebanyak 31 orang (63,3%), sangat
setuju sebanyak 17 orang (34,7%) dan kurang setuju sebanyak 1 orang
(2,0%). Dengan demikian, hampir semua berpendapat bahwa semua PTK
mampu mencapai standar yang telah ditentukan, sementara sebagian

lainnya berpendapat sebaliknya.

Dari hasil pernyataan 7 dan 8 dapat disimpulkan bahwa PTK yang bekerja
di MTsN Kota Pematangsiantar memiliki tingkat indikator pengukuran pekerjaan

yang baik.

5. Perbaikan
9. Pernyataan 9, di instansi tempat saya bekerja pimpinan selalu
mengevaluasi hasil kerja yang telah dilakukan/dikerjakan pegawai. Dari
pernyataan ini paling banyak responden menjawab setuju sebanyak 42
orang (85,7%), sangat setuju sebanyak 6 orang (12,2%) dan kurang setuju
sebanyak 1 orang (2,0%). Dengan demikian, hampir semua PTK
berpendapat bahwa pimpinan selalu mengevaluasi hasil kerja bawahannya,

sementara sebagian lainnya berpendapat sebaliknya.
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10. Pernyataan 10, pegawai tempat saya bekerja selalu memperbaiki pekerjaan
setiap kali dilakukan pengawasan dan evaluasi kerja. Dari pernyataan ini
paling banyak responden menjawab setuju sebanyak 36 orang (73,5%),
sangat setuju sebanyak 12 orang (24,5%) dan tidak setuju sebanyak 1
orang (2,0%). Dengan demikian, hampir semua PTK berpendapat bahwa
semua PTK melakukan perbaikan setiap kali dilakukannya pengawasan

dan evaluasi kerja, sementara sebagian lainnya berpendapat sebaliknya.

Dari hasil pernyataan 9 dan 10 dapat disimpulkan bahwa MTsN Kota

Pematangsiantar memiliki tingkat indikator perbaikan yang baik.

4.1.3.3 Variabel Kompensasi (X3)

Berikut ini peneliti menyajikan tabel frekuensi hasil skor jawaban

responden tentang variabel kompensasi.

Tabel 4.5
Data Variabel Kompensasi (X3)

No SS S KS TS STS Jumlah
F % F | % F % F % F|l% | F | %
1. 16 32,7 33 |[673| O 0 0 0 0 0 | 49 | 100
2. 10 |204| 30 |[612] 9 |184| O 0 0 0 | 49 | 100
3. 12 1245|136 [735| 1 | 20| O 0 0 0 [ 49 | 100
4. 16 32,7 32 |[653| O 0 1 120] 0 0 | 49 | 100
S. 3 |61 ] 22 1449 13 |265| 10 |204| 1 | 2,0 | 49 | 100
6. 9 |184| 37 |[755| 1 | 20| 1 |20] 1 |20/ 49 |100
7. 8 163 | 37 |755| 2 |41 ] 2 141] O 0 | 49 | 100
8. 3 |61 ] 37 |75 6 |122] 3 |61 ] 0 0 | 49 | 100
9. 2 |41 |18 |36,7| 5 |10,2] 23 |469| 1 | 2,0 | 49 | 100
10. 3 |61 ] 21 1429 2 | 41| 22 [449| 1 |20 | 49 | 100
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1. Upah/Gaji

1. Pernyataan 1, gaji yang saya terima sesuai dengan beban tugas yang
diberikan. Dari pernyataan ini paling banyak responden menjawab setuju
sebanyak 33 orang (67,3%) dan sangat setuju sebanyak 16 orang (32,7%).
Dengan demikian, semua PTK berpendapat setuju bahwa gaji yang
diterima telah sesuai dengan beban tugas yang diberikan.

2. Pernyataan 2, gaji yang saya terima dapat mensejahterakan keluarga saya.
Dari pernyataan ini paling banyak responden menjawab setuju sebanyak
29 orang (59,2%), sangat setuju sebanyak 9 orang (18,4%) dan tidak setuju
sebanyak 11 orang (22,4%). Dengan demikian, sebagian besar PTK
berpendapat bahwa gaji yang diterima dapat mensejahterakan keluarga

mereka, sementara sebagian lainnya berpendapat sebaliknya.

Dari hasil pernyataan 1 dan 2 dapat disimpulkan bahwa MTsN Kota

Pematangsiantar memiliki tingkat indikator upah/gaji yang cukup baik.

2. Tunjangan tetap

3. Pernyataan 3, instansi tempat saya bekerja memberikan tunjangan tetap.
Dari pernyataan ini paling banyak responden menjawab setuju sebanyak
32 orang (65,3%) dan sangat setuju sebanyak 17 orang (34,7%). Dengan
demikian, semua PTK berpendapat bahwa pihak MTsN Kota
Pematangsiantar telah memberikan tunjangan tetap.

4. Pernyataan 4, instansi tempat saya bekerja memberikan tunjangan
suami/istri, tunjangan anak, tunjangan fungsional guru dan tunjangan

sertifikasi. Dari pernyataan ini paling banyak responden menjawab setuju
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sebanyak 25 orang (51,0%), sangat setuju sebanyak 13 orang (26,5%) dan
tidak setuju sebanyak 11 orang (22,4%). Dengan demikian, sebagian besar
PTK berpendapat bahwa pihak MTsN Kota Pematangsiantar telah
memberikan memberikan tunjangan suami/istri, tunjangan anak, tunjangan
fungsional guru dan tunjangan sertifikasi, sementara sebagian lainnya

berpendapat sebaliknya.

Dari hasil pernyataan 3 dan 4 dapat disimpulkan bahwa MTsN Kota

Pematangsiantar memiliki tingkat indikator tunjangan tetap yang cukup baik.

3. Tunjangan tidak tetap

5. Pernyataan 5, instansi tempat saya bekerja memberikan tunjangan tidak
tetap. Dari pernyataan ini paling banyak responden menjawab setuju
sebanyak 34 orang (69,4%), sangat setuju sebanyak 12 orang (24,5%),
tidak setuju sebanyak 2 orang (4,1%) dan kurang setuju sebanyak 1 orang
(2,0%). Dengan demikian, hampir semua PTK berpendapat bahwa pihak
MTsN Kota Pematangsiantar memberikan tunjangan tidak tetap,
sementara sebagian lainnya berpendapat sebaliknya.

6. Pernyataan 6, instansi memberikan tunjangan lauk pauk. Dari pernyataan
ini paling banyak responden menjawab setuju sebanyak 33 orang (67,3%),
sangat setuju sebanyak 15 orang (30,6%) dan tidak setuju sebanyak 1
orang (2,0%). Dengan demikian, hampir semua PTK berpendapat bahwa
pihak MTsN Kota Pematangsiantar memberikan tunjangan lauk pauk,

sementara sebagian lainnya berpendapat sebaliknya.
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Dari hasil pernyataan 5 dan 6 dapat disimpulkan bahwa MTsN Kota
Pematangsiantar memiliki tingkat indikator tunjangan tidak tetap yang cukup

baik.

4. Insentif

7. Pernyataan 7, instansi tempat saya bekerja memberikan insentif tunjangan
kinerja dan insentif kehadiran. Dari pernyataan ini paling banyak
responden menjawab setuju sebanyak 23 orang (46,9%), tidak setuju
sebanyak 18 orang (36,7%), sangat setuju sebanyak 6 orang (12,2%) dan
kurang setuju sebanyak 2 orang (4,1%). Dengan demikian, hampir semua
PTK berpendapat bahwa pihak MTsN Kota Pematangsiantar memberikan
insentif tunjangan kinerja dan insentif kehadiran, sementara sebagian
lainnya berpendapat sebaliknya.

8. Pernyataan 8, instansi tempat saya bekerja selalu  memberikan
penghargaan atas prestasi kerja pimpinan dan pegawai. Dari pernyataan ini
paling banyak responden menjawab setuju sebanyak 31 orang (63,3%),
sangat setuju sebanyak 17 orang (34,7%) dan kurang setuju sebanyak 1
orang (2,0%). Dengan demikian, hampir semua PTK berpendapat bahwa
pihak MTsN Kota Pematangsiantar memberikan penghargaan atas prestasi
kerja pimpinan dan pegawai, sementara sebagian lainnya berpendapat

sebaliknya.

Dari hasil pernyataan 7 dan 8 dapat disimpulkan bahwa MTsN Kota

Pematangsiantar memiliki tingkat indikator insentif yang cukup baik.
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5. Liburan

9. Pernyataan 9, instansi tempat saya bekerja memiliki program liburan dan
dharmawisata setiap tahun bagi seluruh pegawai dan pimpinan. Dari
pernyataan ini paling banyak responden menjawab setuju sebanyak 42
orang (85,7%), sangat setuju sebanyak 6 orang (12,2%) dan kurang setuju
sebanyak 1 orang (2,0%). Dengan demikian, sebagian besar PTK
berpendapat bahwa pihak MTsN Kota Pematangsiantar memiliki program
liburan dan dharmawisata setiap tahunnya, sementara sebagian lainnya
berpendapat sebaliknya.

10. Pernyataan 10, instansi menanggung semua pembiayaan atas bonus
liburan dan karya dharmawisata. Dari pernyataan ini paling banyak
responden menjawab setuju sebanyak 36 orang (73,5%) sangat setuju
sebanyak 12 orang (24,5%) dan tidak setuju sebanyak 1 orang (2,0%).
Dengan demikian, hampir semua pihak MTsN Kota Pematangsiantar
menanggung semua pembiayaan atas bonus liburan dan karya

dharmawisata, sementara sebagian lainnya berpendapat sebaliknya.

Dari hasil pernyataan 9 dan 10 dapat disimpulkan bahwa MTsN Kota

Pematangsiantar memiliki tingkat indikator liburan yang cukup baik.

4.1.3.4 Variabel Kinerja PTK (Y)
Berikut ini peneliti menyajikan tabel frekuensi hasil skor jawaban

responden tentang variabel kinerja PTK.
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Tabel 4.6
Data Variabel Kinerja PTK (Y)

No SS S KS TS STS Jumlah
F % F % F % F % F | % F | %
1. 10 |20,4| 39 | 796 | O 0 0 0 0 0 49 | 100
2. 9 (184 | 40 |816| O 0 0 0 0 0 49 | 100
3. 5 (10,2| 19 [389 | 17 |347| 8 |163| O 0 | 49 | 100
4, 4 |82 | 41 |837| 4 82| O 0 0 0 49 | 100
5. 6 |12,2| 43 |878| 0 0 0 0 0 0 49 | 100
6. 7 (14,3 42 |857| O 0 0 0 0 0 49 | 100
7. 7 (143 42 |857| O 0 0 0 0 0 49 | 100
8. 7 (14,3 42 |857| O 0 0 0 0 0 49 | 100
9. 16 | 32,7| 33 [673] O 0 0 0 0 0 49 | 100
10. | 18 [36,7| 31 [63,3| O 0 0 0 0 0 49 | 100

1. Kualitas

1. Pernyataan 1, saya selalu mengalami perkembangan dan peningkatan
dibandingkan dengan waktu lalu. Dari pernyataan ini paling banyak
responden menjawab setuju sebanyak 39 orang (79,6%) dan sangat setuju
sebanyak 10 orang (20,4%). Dengan demikian, semua PTK setuju bahwa
mereka selalu mengalami perkembangan dan peningkatan dibandingkan
dengan waktu lalu.

2. Pernyataan 2, saya mampu meminimalkan kesalahan dalam setiap
pekerjaan yang saya lakukan. Dari pernyataan ini paling banyak responden
menjawab setuju sebanyak 40 orang (81,6%) dan sangat setuju sebanyak 9
orang (18,4%). Dengan demikian, semua PTK setuju bahwa mereka
mampu meminimalkan kesalahan dalam setiap pekerjaan yang mereka

lakukan.

Dari hasil pernyataan 1 dan 2 dapat disimpulkan bahwa MTsN Kota

Pematangsiantar memiliki tingkat indikator kualitas yang baik.
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2. Kuantitas

3. Pernyataan 3, saya mampu menyelesaikan pekerjaan melebihi target yang
telah ditentukan. Dari pernyataan ini paling banyak responden menjawab
setuju sebanyak 39 orang (79,6%), kurang setuju sebanyak 10 orang
(20,4%), tidak setuju sebanyak 8 orang (16,3%) dan sangat setuju
sebanyak 5 orang (10,2%). Dengan demikian, sebagian besar PTK
berpendapat bahwa mereka mampu menyelesaikan pekerjaan melebihi
target yang telah ditentukan, sementara sebagian lainnya berpendapat
sebaliknya.

4. Pernyataan 4, saya selalu berinovasi dalam pekerjaan yang saya lakukan.
Dari pernyataan ini paling banyak responden menjawab setuju sebanyak
41 orang (83,7%), sangat setuju sebanyak 4 orang (8,2%) dan kurang
setuju sebanyak 4 orang (8,2%). Dengan demikian, hampir semua PTK
berpendapat bahwa mereka selalu berinovasi dalam pekerjaan yang

mereka lakukan.

Dari hasil pernyataan 3 dan 4 dapat disimpulkan bahwa MTsN Kota

Pematangsiantar memiliki tingkat indikator kuantitas yang cukup baik.

3. Ketepatan waktu
5. Pernyataan 5, saya tidak pernah menunda-nunda waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan saya. Dari pernyataan ini paling banyak
responden menjawab setuju sebanyak 43 orang (87,8%) dan sangat setuju
sebanyak 6 orang (12,2%). Dengan demikian, semua PTK setuju bahwa
mereka tidak pernah menunda-nunda waktu dalam menyelesaikan

pekerjaan mereka.
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6. Pernyataan 6, saya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu
yang ditentukan. Dari pernyataan ini paling banyak responden menjawab
setuju sebanyak 42 orang (85,7%) dan sangat setuju sebanyak 7 orang
(14,3%). Dengan demikian, semua PTK setuju bahwa mereka dapat

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Dari hasil pernyataan 5 dan 6 dapat disimpulkan bahwa MTsN Kota

Pematangsiantar memiliki tingkat indikator ketepatan waktu yang baik.

4. Efektivitas

7. Pernyataan 7, saya menggunakan waktu dengan efektif dan efisien. Dari
pernyataan ini paling banyak responden menjawab setuju sebanyak 42
orang (85,7%) dan sangat setuju sebanyak 7 orang (14,3%). Dengan
demikian, semua PTK setuju bahwa mereka menggunakan waktu dengan
efektif dan efisien.

8. Pernyataan 8, saya dapat bekerja dalam tim untuk melakukan suatu
pekerjaan. Dari pernyataan ini paling banyak responden menjawab setuju
sebanyak 42 orang (85,7%) dan sangat setuju sebanyak 7 orang (14,3%).
Dengan demikian, semua PTK setuju bahwa mereka dapat bekerja dalam

tim untuk melakukan suatu pekerjaan.

Dari hasil pernyataan 7 dan 8 dapat disimpulkan bahwa MTsN Kota

Pematangsiantar memiliki tingkat indikator efektivitas yang baik.

5. Kemandirian
9. Pernyataan 9, saya mempunyai tanggungjawab dan komitmen dalam

bekerja. Dari pernyataan ini paling banyak responden menjawab setuju
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sebanyak 33 orang (67,3%) dan sangat setuju sebanyak 16 orang (32,7%).
Dengan demikian, semua PTK setuju bahwa mereka mempunyai
tanggungjawab dan komitmen dalam bekerja.

10. Pernyataan 10, saya memiliki pengetahuan atas pekerjaan yang saya
lakukan. Dari pernyataan ini paling banyak responden menjawab setuju
sebanyak 31 orang (63,3%) dan sangat setuju sebanyak 18 orang (36,7%).
Dengan demikian, semua PTK setuju bahwa mereka memiliki

pengetahuan atas pekerjaan yang mereka lakukan.

Dari hasil pernyataan 9 dan 10 dapat disimpulkan bahwa MTsN Kota

Pematangsiantar memiliki tingkat indikator kemandirian yang baik.

4.1.6 Menguji Asumsi Klasik

4.1.6.1 Uji Normalitas

Dilakukannya uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu
variable normal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi data
yang normal. Normal atau tidaknya data berdasarkan patokan distribusi normal

data dengan mean dan standar deviasi yang sama.

Untuk mengetahui apakah data penelitian ini memiliki normal atau tidak
bisa melihat dari uji normalitas data berdasarkan patokan distribusi normal data
dengan mean dan standar deviasi yang sama melalui SPSS apakah membentuk
data yang normal atau tidak dengan melihat nilai probabilitas sig dari

Kolmogorov-Smirnov.



Tabel 4.12

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 49
Normal Parameters®” Mean 0.0000000
Std. Deviation 2.23513251
Most Extreme Absolute 0.082
Differences Positive 0.056
Negative -0.082
Test Statistic 0.082
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200°¢
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Tabel tersebut di dapatkan hasil bahwa nilai probabilitas Sig. (2-tailed) di

variabel Unstandardized Residual Kolmogorov-Smirnov 0,200 > 0,05 sehingga

data berdisribusi normal dan dapat di lanjutkan ke uji berikutnya.

Hasil Uji Normalitas

Gambar 4.2

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja PTK
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Gambar diatas mengidentifikasikan bahwa model regresi telah memenuhi
asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi

penelitian ini cenderung normal

Gambar 4.3

Hasil Uji Normalitas Histogram

Histogram

Dependent Variable: Kinerja PTK

Mean = -1.82E-16
12 Std. Dev. = 0.968
M =49
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Regression Standardized Residual

Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa grafik histogram menunjukkan
adanya gambar pola data yang baik Regression Standarized Residual membentuk
gambar seperti lonceng dan mengikuti arah garis diagonal sehingga memenuhi

asumsi klasik.

4.1.6.2 Uji Multikolinearitas
Uji Multikoliniaritas diperlukan dalam suatu penelitian yang memiliki
variabel independen lebih dari satu. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah

didalam suatu model regresi ditemukan adanya hubungan atau Kkorelasi antar
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variable independen. Pendeteksian multikolineritas dapat dilihat melalui nilai
Variance Inflation Factors (VIF). Kriteria pengujinya yaitu apabila nilai tolerence
> 0,1 dan nilai VIF < 10 maka tidak terdapat multikolonieritas diantara variabel
independent dan sebaliknya apabila nilai tolerence > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka

asumsi tersebut mengandung multikolonieritas.

Tabel 4.13

Uji Multikolonieritas

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

(Constant)
Disiplin Kerja 0.691 1.446
Pengawasan 0.413 2.422
Kompensasi 0.458 2.184
a. Dependent Variable: Kinerja PTK

Data di atas setalah diolah menggunakan SPSS dapat dilihat bahwa nilai
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, hal ini membuktikan bahwa nilai VIF setiap

variabelnya bebas dari gejala multikolinearitas.

4.1.6.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain, karena karena untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaanvariansdari
residual satu ke pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang
memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varians dari residual

satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas.
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Suatu model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada
beberapa cara untuk menguji ada tidaknya situasi heteroskedastisitas dalam varian
error terms untuk model regresi. Dalam penelitian ini akan digunakan metode

chart (Diagram Scatterplot), dengan dasar pemikiran bahwa:

i. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (poin-poin), yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang beraturan (bergelombang, melebar, kemudian
menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.

ii. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar keatas dan dibawah 0

pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas

Gambar 4.3
Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja PTK
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Berdasarkan gambar residual diatas dapat dilihat bahwa titik titik tersebut

tidak teratur dan tidak membentuk pola yang jelas, serta titik — titik menyebar di
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atas dan bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi heterokedasitas.

4.1.7 Regresi Linear Berganda
Analisis regresi disusun untuk melihat hubungan yang terbangun antara
variabel penelitian, apakah hubungan yang terbangun positif atau hubungan

negatif.

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda yang dilakukan

melalui statistik, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel. 4.14

Coefficients Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.381 4.778
Disiplin Kerja 0.443 0.097 0.553
Pengawasan -0.073 0.113 -0.100
Kompensasi 0.276 0.106 0.385
a. Dependent Variable: Kinerja PTK

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan menggunakan SPSS 25.0 di atas
akan didapat persamaan regresi berganda model regresi sebagai berikut: Y =
7,381 + 0,443 X2 +-0,073 X3 + 0,276 X3

Dari persamaan di atas berarti Kinerja PTK akan meningkat jika disiplin
kerja, pengawasan dan kompensasi juga ditingkatkan kualitasnya. Namun

koefisien regresi disiplin kerja yang mendominasi meningkatkan kinerja PTK
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yaitu sebesar 0,443 dibandingkan dengan pengawasan yang hanya -0,073 dan

kompensasi yang hanya 0,276.

4.1.7.1 Ujit

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial, bagaimana

pengaruh masing-masing variabel independen (Disiplin kerja, Pengawasan dan

Kompensasi) terhadap variabel dependen (Kinerja PTK).

Pengujian ini menggunakan kriteria:

a) Jika thiung™> taper, Maka Ha diterima dan Ho ditolak atau variabel bebas

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

b) jika thiung< twber, Maka Ha ditolak dan Ho diterima, atau variable bebas

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel. 4.15

Uji t

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.381 4.778 1.545 0.129
Disiplin Kerja 0.443 0.097 0.553 4.591 0.000
Pengawasan -0.073 0.113 -0.100 -0.643 0.524
Kompensasi 0.276 0.106 0.385 2.603 0.012

a. Dependent Variable: Kinerja PTK

Dalam Uji t ini dilakukan pada derajat kebebasan dengan rumus, tipe = t

(@/2 ; n-k) =t (0,05; 49) = 1,679. Dengan tingkat keyakinan yang digunakan

adalah 95%, o = 0,05. Dapat dilihat di tabel thiwng dari variable disiplin kerja
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adalah 4,591, variabel pengawasan dengan nilai tiwng -0,643 dan dapat dilihat

juga di tabel thiwung dari variable dari kompensasi adalah 2,603.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dapat di peroleh sebagai

berikut;

1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja PTK.

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi Disiplin Kerja
terhadap Kinerja PTK berdasarkan uji t diperoleh sebesar thitung (4,591) >
taner (1,679) dengan nilai sig 0.000 < 0.05. Dengan demikian Ha diterima
dan Hy ditolak. Maka kesimpulannya: Disiplin Kerja berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja PTK di MTsN Kota Pematangsiantar.

2. Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja PTK.

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi Pengawasan
terhadap Kinerja PTK berdasarkan uji t diperoleh sebesar thitung (-0,643) <
taner (1,679) dengan nilai sig 0.524 < 0.05. Dengan demikian Ha ditolak
dan Hy diterima. Maka kesimpulannya: Pengawasan tidak berpengaruh

terhadap Kinerja PTK di MTsN Kota Pematangsiantar.

3. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja PTK.

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi Kompensasi
terhadap Kinerja PTK berdasarkan uji t diperoleh sebesar thiwng (2,603) >
twber (1,679) dengan nilai sig 0.012 < 0.05. Dengan demikian Ha diterima
dan Hy ditolak. Maka kesimpulannya: Kompensasi berpengaruh signifikan

terhadap Kinerja PTK di MTsN Kota Pematangsiantar.
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4.1.7.2 Uji F (Simultan)
Uji F (simultan) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
independent (Disiplin Kerja, Pengawasan dan Kompensasi) memiliki pengaruh

secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Kinerja PTK).

Pengujian ini menggunakan Kriteria jika p-value < dari level of significant
yang ditentukan maka variabel indepeden secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen, atau dapat melihat nilai F. Jika nilai Fniwung > Fravel
maka secara bersamaan variabel independent berpengaruh terhadap variable
dependen. Fpe dapat dihitung dengan cara Fapel = F (K; n-k-1) = F (3; 45) = 2,81.

Dengan tingkat keyakinan yang digunakan adalah 95%, o = 0,05.

Tabel 4.16
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 291.017 3 97.006 18.204 0.000°
Residual 239.799 45 5.329
Total 530.816 48

a. Dependent Variable: Kinerja PTK

b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Disiplin Kerja, Pengawasan

Berdasarkan hasil uji F di atas diperoleh nilai Fniwng (18,204) > Fapel
(2,81), (Sig. 0.000 < a. 0.05) dengan demikian Ha diterima dan H, ditolak.
Kesimpulannya: bahwa variabel X; (Disiplin Kerja), X, (Pengawasan) dan X3
(Kompensasi) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Y

(Kinerja PTK).
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4.1.7.3 Koefisien Determinasi (R-Square)

Pengujian koefisien determinasi (R-Square) digunakan untuk mengukur
persentase variabel independen yang teliti terhadap variasi naik turunnya variabel
dependen. Koefisien determinasi sekisar anatara nol sampai dengan satu (0 <R2 <
1). Hal ini berarti R2 = 0 menunjukan tidak ada pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen, bila R2 semangkin besar mendekati 1,
menunjukan semakin kuatnya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dan bila R2 semangkin kecil mendekati nol maka dapat dikatakan

semangkin kecilnya pengaruh varibel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4.17
Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 0.740° 0.548 0.518 2.308

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Disiplin Kerja, Pengawasan

Semakin tinggi nilai R-square maka akan semakin baik bagi model
regresi, karena berarti kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel
terikatnya juga semakin besar. Nilai R-square 0,548 atau 54,8% menunjukkan
54,80% variabel Kinerja PTK (YY) dipengaruhi Disiplin Kerja, Pengawasan dan
Kompensasi. Sisanya 45,20% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja PTK

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh nilai thiung untuk variabel
disiplin kerja sebesar (4,591) dimana lebih besar dari tpe (1,679) dan nilai sig.
0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh maka Ha diterima, dengan
demikian secara parsial variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap

kinerja PTK pada MTsN Kota Pematangsiantar.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel disiplin
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja PTK pada MTsN Kota
Pematangsiantar. Hal ini bermakna bahwa MTsN Kota Pematangsiantar harus
dapat mempertahankan disiplin kerja dan melaksanakan kedisiplinan kerja sebaik
baiknya untuk dapat meningkatkan kinerja PTK pada MTsN Kota

Pematangsiantar.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Jufrizen, 2018),
(Ginting, 2018), (Afandi dan Bahri, 2020), (Jufrizen dan Sitorus, 2021), (Prayogi,
Lesmana dan Siregar, 2019), (Marta, Cerya & Syamwil, 2018), (Manalu, Marbun
& Sinurat, 2021), (Rivai, 2021) yang menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja

berpengaruh signifikan terhadap kinerja PTK.

4.2.2 Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja PTK
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh nilai thiwng Untuk variabel

pengawasan sebesar (-0,643) dimana lebih kecil dari twpe (1,679) dan nilai sig.
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0.524 < 0.05. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh maka Ha ditolak, dengan
demikian secara parsial variabel pengawasan tidak berpengaruh terhadap kinerja

PTK pada MTsN Kota Pematangsiantar.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengawasan
tidak berpengaruh terhadap kinerja PTK pada MTsN Kota Pematangsiantar. Hal
ini bermakna bahwa MTsN Kota Pematangsiantar harus dapat meningkatkan

pengawasannya untuk meningkatkan kinerja PTK MTsN Kota Pematangsiantar.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Arifudin, Tanjung, Junaidi, & Hendar, 2020) dan (Suhariyanto dan Putro, 2018)
yang menyatakan bahwa variabel pengawasan tidak berpengaruh terhadap kinerja

PTK.

4.2.3 Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja PTK

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh nilai thiung Untuk variabel
kompensasi sebesar (2,603) dimana lebih besar dari tuape (1,679) dan nilai sig.
0.012 < 0.05. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh maka Ha diterima, dengan
demikian secara parsial variabel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap

kinerja PTK pada MTsN Kota Pematangsiantar.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja PTK pada MTsN Kota Pematangsiantar.

Hal ini  bermakna bahwa MTsN Kota Pematangsiantar harus dapat
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mempertahankan pemberian kompensasi sebaik baiknya untuk dapat

meningkatkan kinerja PTK pada MTsN Kota Pematangsiantar.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Mutholib, M. 2019), (Arismunandar dan Khair, 2020), (Rimbano, Efrianti &
Yunita, 2018), (Manalu, Marbun & Sinurat 2021), (Hudiyani, Jayusman &
Rabiah, 2019), (Marta, Cerya & Syamwil, 2018) yang menyatakan bahwa variabel

kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja PTK.

4.2.4 Pengaruh Disiplin Kerja, Pengawasan dan Kompensasi Secara

Simultan Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian yang menunjukkan dengan diperoleh nilai Fitung (47,221)
dimana lebih besar dari Fpel (2,81) dan nilai sig. 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil
yang diperoleh Hy ditolak, artinya variabel disiplin kerja, pengawasan dan
kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja PTK pada
MTsN Kota Pematangsiantar. Hal ini menandakan bahwa apabila disiplin kerja,
pengawasan dan kompensasi yang dimiliki oleh MTsN Kota Pematangsiantar
secara simultan dapat berjalan dengan baik maka akan meningkatkan kinerja PTK

di MTsN Kota Pematangsiantar.

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan,
(Hartina, Rossanty & Murad, 2021), (Tambunan, Taufiqurrahman & Musfar,

2017), (Azizah, Rizal & Samsi, 2014) dan (Ariesa, Kamal, Fransisca, Gunawan &
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Emmanuel, 2020) yang menyatakan bahwa disiplin kerja, pengawasan dan

kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja PTK.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini mengenai
pengaruh disiplin kerja, pengawasan dan kompensasi terhadap kinerja PTK pada

MTsN Kota Pematangsiantar yaitu :

1. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja PTK pada MTsN
Kota Pematangsiantar.

2. Pengawasan tidak berpengaruh terhadap kinerja PTK pada MTsN Kota
Pematangsiantar.

3. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja PTK pada MTsN
Kota Pematangsiantar.

4. Secara simultan disiplin kerja, pengawasan dan kompensasi berpengaruh

signifikan terhadap kinerja PTK pada MTsN Kota Pematangsiantar.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis menyarankan hal-hal

sebagai berikut :

1. Disarankan pada pimpinan MTsN Kota Pematangsiantar dalam
memberikan pembinaan kepada PTKnya untuk dapat mempertahankan

dan meningkatkan kedisiplinan PTK dalam melakukan pekerjaan.

80
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Disamping itu pimpinan disarankan untuk melakukan upaya pengawasan
kedisiplinan PTK dalam melakukan pekerjaannya untuk dapat
mempercepat dalam mencapai tujuan yang diharapkan oleh organisasi.

2. Walaupun tidak berpengaruh, disarankan pada pimpinan MTsN Kota
Pematangsiantar agar lebih meningkatkan dalam melakukan tindakan
pengawasan dan evaluasi pekerjaan yang dilakukan oleh para PTKnya.

3. Disarankan pada pimpinan MTsSN Kota Pematangsiantar agar dapat
mempertahankan dan meningkatkan pemberian kompensasi yang
dilakukan dan tentunya mengupayakan pemberian tunjangan tidak tetap
dan memberikan program liburan dan dharmawisata kepada PTKnya

untuk dapat meningkatkan kinerja PTK.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan ilmiah,

namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:

1. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden
melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang
sebenarnya. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan pemikiran dan juga
faktor lain seperti kejujuran dan kurangnya membaca pernyataan dalam
mengisi pendapat responden di kuesionernya.

2. Dalam proses penelitian, peneliti hanya melakukan memilih untuk
melakukan 4 (empat) variabel penelitian yaitu, disiplin kerja, pengawasan,
kompensasi dan kinerja PTK.

3. Penelitian ini hanya mengambil sampel sebanyak 49 responden yaitu

pegawai ASN/PNS yang bekerja pada MTsN Kota Pematangsiantar.
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GAMBARAN OBJEK PENELITIAN

Sejarah Singkat MTsN Kota Pematangsiantar

Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Pematangsiantar, berdiri
pada tanggal 25 Oktober 1993. Selama berdiri MTsN telah memiliki 95 Pendidik
dan Tenaga Kependidikan (PTK) yang terdiri dari 78 orang guru dan 17 pegawai
baik PNS maupun Honorer yang berasal dari latar pendidikan S1 maupun S2.
Lokasi MTsN Pematangsiantar tepat berada di pinggiran Kota Pematangsiantar,
sehingga terhindar dari keributan arus lalu lintas kendaraan lebih tepatnya pada
Jalan Medan Km. 5,5 Gg. Kapuk. Disamping itu MTsN juga berada di tengah
permukiman penduduk sehingga memudahkan anak-anak warga untuk

mendapatkan pendidikan.
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INSTRUMEN PENELITIAN

KUISIONER PENELITIAN

Pematangsiantar, 11 Juli 2022
Kepada
Bapak/Ibu Responden
di Tempat
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
Dengan Hormat,

Saya adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Strata 1 (S1). Saat ini mengadakan
penelitian tentang ‘“Pengaruh Disiplin, Pengawasan dan Kompensasi Terhadap
Kinerja PTK MTsN Kota Pematangsiantar.

Untuk memenuhi penelitian tersebut saya memohon waktu Bapak/lbu PTK
(Pendidik dan Tenaga Kependidikan) untuk mengisi Kkuisioner ini dengan
kesungguhan dan kejujuran, jawaban yang diberikan akan tetap dijaga
kerahasiaannya, serta tidak akan berpengaruh terhadap kedudukan dan status
Bapak/lbu PTK di MTsN Kota Pematangsiantar. Hasil dari angket/kuisioner ini
hanya akan Saya gunakan untuk kepentingan penelitian semata.

Besar harapan Saya Bapak/lbu PTK di MTsN Kota Pematangsiantar dapat
membantu saya untuk memberikan jawaban atas kuisioner tersebut, sehingga
dapat saya gunakan untuk menganalisis data yang tepat dan objektif. Atas
kesediaan dan partisipasinya Saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya

Peneliti

Ilham Ramadhan Siahaan
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IDENTITAS RESPONDEN

Nomor Responden P

Status : PNS/ASN
Jenis Kelamin : Lk/Pr
Usia .. Tahun

Pendidikan Terakhir D

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER

1.

Isilah daftar pertanyaan berikut dengan cara memberi tanda check list (V) pada
salah satu jawaban yang tersedia sesuai dengan persepsi Bapak/Ibu PTK di
MTsN Kota Pematangsiantar. Tidak ada jawaban benar atau salah, peneliti lebih
melihat angka-angka terbaik dari persepsi Bapak/lbu tentang Disiplin,
Pengawasan, Kompensasi dan Kinerja PTK.

Jawaban tersedia berupa huruf yang mempunyai arti sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju (5)
S = Setuju (4)

KS = Kurang Setuju (3)
TS = Tidak Setuju (2)

STS = Sangat Tidak Setuju (1)



VARIABEL DISIPLIN KERJA
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No.

Pernyataan

Jawaban

STS

TS

KS

SS

Tujuan dan Kemampuan

Kedisiplinan yang tinggi meningkatkan
kemampuan dan kinerja saya sebagai
seorang pegawai

Peraturan yang ditetapkan membentuk sikap
disiplin saya sebagai seorang pegawai

Teladan Pimpinan

Pimpinan dan atasan saya selalu
memberikan  contoh yang baik kepada
bawahannya

Pimpinan tempat saya bekerja dapat
dijadikan teladan dan panutan bagi para
bawahannya

Keadilan

Sanksi hukuman yang diberikan kepada
pegawai di instansi tempat saya bekerja
sesuai dengan besar kecilnya kesalahan
yang diperbuat

Di instansi tempat saya bekerja memberikan
sanksi kepada siapapun yang melanggar
peraturan tanpa melihat kedudukan dan
jabatan seseorang

Pengawasan Melekat

Adanya pengawasan pekerjaan dari atasan
terhadap saya membuat pekerjaan dapat
saya selesaikan tepat waktu

Saya merasa pengawasan secara langsung
dari pimpinan saya dapat mengganggu
konsentrasi saya ketika bekerja

Sanksi Hukuman

Saya merasa pemberian sanksi terhadap
pelanggaran disiplin dapat meningkatkan
kualitas pegawai dalam bekerja

10

Saya merasa setiap sanksi hukuman yang
diberikan telah sesuai dengan SOP
pemberian sanksi

Ketegasan

11

Ketegasan dan keadilan pimpinan membuat
saya giat dalam bekerja

12

Saya merasa pimpinan dan atasan selalu
bertindak tegas mengambil setiap keputusan
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Hubungan Kemanusiaan

13

Saya merasa kedisiplinan akan dapat
diterapkan apabila hubungan sosial dan
kemanusiaan dalam instansi berjalan baik

14

Saya merasa kedisiplinan dapat ditegakkan
bila sikap saling menghormati antara
pimpinan dan para pegawai terpelihara
dengan baik

KUISIONER VARIABEL PENGAWASAN

No.

Pernyataan

Jawaban

STS

TS

KS

SS

Prosedur

15

Diperlukan Standar Operating Prosedur
(SOP) untuk mengukur tingkat Kinerja
pegawai

16

Penentuan Standar Operating Prosedur
(SOP) cukup mudah untuk dipahami dan
dimengerti

Standar

17

Di sebuah instansi dibutuhkan adanya
penetapan standar yang berlaku dalam
melakukan setiap pekerjaan

18

Saya merasa pekerjaan karyawan menjadi
lebih mudah bila instansi memiliki Standar
Operating Prosedur (SOP)

Ketelitian

19

Di tempat saya bekerja pengawasan kerja
selalu dilakukan setiap hari oleh pimpinan
dan atasan saya

20

Pimpinan saya melakukan pengawasan
langsung kepada pegawai dan bawahannya

Pengukuran Pekerjaan

21

Pimpinan di tempat saya bekerja selalu
membandingkan hasil yang dicapai dengan
target yang telah ditetapkan

22

Saya merasa bahwa standar yang telah
ditetapkan oleh pimpinan selalu mampu
dicapai oleh pegawai

Perbaikan

23

Di instansi tempat saya bekerja pimpinan
selalu mengevaluasi hasil kerja yang telah
dilakukan/dikerjakan pegawai

24

Pegawai tempat saya bekerja selalu
memperbaiki  pekerjaan  setiap  Kali
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| dilakukan pengawasan dan evaluasi kerja

KUISIONER VARIABEL KOMPENSASI

Jawaban
No. Pernyataan
STS | TS | KS SS
Upah/Gaji

25 | Gaji yang saya terima sesuai dengan beban
tugas yang diberikan

26 | Gaji yang saya terima dapat
mensejahterakan keluarga saya

Tunjangan Tetap

27 | Instansi tempat saya bekerja memberikan
tunjangan tetap

28 | Instansi tempat saya bekerja memberikan
tunjangan suami/istri, tunjangan anak,
tunjangan fungsional guru dan tunjangan
sertifikasi

Tunjangan Tidak Tetap

29 | Instansi tempat saya bekerja memberikan
tunjangan tidak tetap

30 | Instansi memberikan tunjangan lauk pauk

Insentif

31 | Instansi tempat saya bekerja memberikan
insentif tunjangan kinerja dan insentif
kehadiran

32 |Instansi tempat saya bekerja selalu
memberikan penghargaan atas prestasi kerja
pimpinan dan pegawai

Liburan

33 | Instansi tempat saya bekerja memiliki
program liburan dan dharmawisata setiap
tahun bagi seluruh pegawai dan pimpinan

34 | Instansi menanggung semua pembiayaan

atas bonus liburan dan karya dharmawisata




KUISIONER VARIABEL KINERJA
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Jawaban
No. Pernyataan
STS | TS | KS SS
Kualitas
35 | Saya selalu mengalami perkembangan dan
peningkatan dibandingkan dengan waktu
lalu
36 | Saya mampu meminimalkan kesalahan
dalam setiap pekerjaan yang saya lakukan
Kuantitas
37 | Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
melebihi target yang telah ditentukan
38 | Saya selalu berinovasi dalam pekerjaan
yang saya lakukan
Ketepatan Waktu
39 | Saya tidak pernah menunda-nunda waktu
dalam menyelesaikan pekerjaan saya
40 | Saya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan waktu yang ditentukan
Efektivitas
41 | Saya menggunakan waktu dengan efektif
dan efisien
42 | Saya dapat bekerja dalam tim untuk
melakukan suatu pekerjaan
Kemandirian
43 | Saya mempunyai tanggungjawab dan
komitmen dalam bekerja
44 | Saya memiliki pengetahuan atas pekerjaan

yang saya lakukan
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REKAPITULASI HASIL PENGUMPULAN DATA

DISIPLIN KERJA

63
56
56
58
60
59
56
58
57

70
61

59
58
59
60
58
58
59
58
58
55
56
57

56
55
67

67

56
56
66
60
56
57

65

55
57

57

58
56

X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | TOTAL

X1 | X2 | X3 | X4 | X5

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39
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54
56
68
55
54
68
58
54
66
60

40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

PENGAWASAN

45

40

40

38
40

40

40

40

40

48

43

44
45

44
43

39
39

39
39
39
34
34
36
34
36
50
50
36
35

X6 | X7 | X8| X9 | X10 | TOTAL

X1 | X2 | X3 | X4 | X5

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
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33
42

36
36
45

40

35

36
40

35
47

41

46

45

43

47

45

45

47

47

30
31

32

33
34

35
36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46
47

48
49

KOMPENSASI

41

36
36
40

40

38
40

35

38
44
44
45

45

38
44
34
34

X1 | X2 | X3 | X4 |X5]X6|X7|X8|X9|X10| TOTAL

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
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35

32
30
34
35

35
35

26
50
50
35

36
33
40

35

35
43

38
35

35
40

35
41

41

42

39
38
39
41

40

36
36

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35
36
37

38
39

40
41

42

43
44
45

46
47

48
49

KINERJA PTK

45

40

40

38
38
38

X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | TOTAL

X1 | X2 | X3 | X4 | X5

No.
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40

40

41

50
42

41

43

43

43

38
38
38
38
39
40

40

40

42

39
50
50
40

40

47

44
38
38
40

42

39
39
40

41

41

42

41

38
39

50
41

40

39

39

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38

39
40
41

42

43
44
45

46

47

48

49




HASIL STATISTIK

Tabel 4.6

Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X3)
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Pertanyaan | Nilai Korelasi rtabel Probabilitas | Keterangan
Pertanyaan 1 0,480 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 2 0,528 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 3 0,728 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 4 0,847 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 5 0,702 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 6 0,717 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 7 0,519 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 8 0,498 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 9 0,580 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 10 0,543 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 11 0,546 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 12 0,635 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 13 0,665 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 14 0,588 0,2816 0,000<0,05 Valid

Tabel 4.7
Uji Validitas Variabel Pengawasan (X5)

Pertanyaan Nilai Korelasi rtabel Probabilitas Keterangan
Pertanyaan 1 0,485 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 2 0,785 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 3 0,639 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 4 0,749 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 5 0,546 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 6 0,562 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 7 0,831 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 8 0,494 0,2816 0,000<0,05 Valid
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Pertanyaan 9 0,586 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 10 0,662 0,2816 0,000<0,05 Valid
Tabel 4.8
Uji Validitas Variabel Kompensasi (Xs)

Pertanyaan Nilai Korelasi rtabel Probabilitas Keterangan
Pertanyaan 1 0,478 0,2816 0,001<0,05 Valid
Pertanyaan 2 0,664 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 3 0,545 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 4 0,572 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 5 0,649 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 6 0,728 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 7 0,469 0,2816 0,001<0,05 Valid
Pertanyaan 8 0,558 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 9 0,781 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 10 0,754 0,2816 0,000<0,05 Valid

Tabel 4.9
Uji Validitas Variabel Kinerja PTK (Y)

Pertanyaan Nilai Korelasi rtabel Probabilitas Keterangan
Pertanyaan 1 0,652 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 2 0,776 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 3 0,780 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 4 0,691 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 5 0,844 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 6 0,861 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 7 0,843 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 8 0,754 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 9 0,661 0,2816 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 10 0,655 0,2816 0,000<0,05 Valid
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Tabel 4.10
Uji Reabilitas
Variabel Cronbach Alpha r Keterangan
Disiplin Kerja 0,849 0,6 Reliabel
Pengawasan 0,830 0,6 Reliabel
Kompensasi 0,820 0,6 Reliabel
Kinerja PTK 0,888 0,6 Reliabel
Tabel 4.11
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 49
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 2.23513251
Most Extreme Absolute .082
Differences Positive .056
Negative -.082
Test Statistic .082
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
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Tabel 4.12
Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF

1 (Constant) 7.381 4.778 1.545 129

Disiplin 443 .097 .553 4.591 .000 .691 1.446

Kerja

Pengawasan -.073 113 -.100 -.643 524 413 2.422

Kompensasi 276 .106 .385 2.603 .012 458 2.184
a. Dependent Variable: Kinerja PTK

Gambar 4.13
Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja PTK
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Tabel. 4.14
Coefficients Regresi Linear Berganda
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.381 4.778
Disiplin Kerja 443 .097 .553
Pengawasan -.073 113 -.100
Kompensasi 276 .106 .385
a. Dependent Variable: Kinerja PTK
Tabel. 4.15
Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.381 4.778 1.545 129
Disiplin Kerja 443 .097 553 4,591 .000
Pengawasan -.073 113 -.100 -.643 524
Kompensasi 276 .106 .385 2.603 .012

a. Dependent Variable: Kinerja PTK

Tabel 4.16
Uji F
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 291.017 3 97.006 18.204 .000°
Residual 239.799 45 5.329
Total 530.816 48

a. Dependent Variable: Kinerja PTK

b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Disiplin Kerja, Pengawasan




Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4.17

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 T740% .548 518 2.308

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Disiplin Kerja, Pengawasan

Tabel Uji Reliabilitas Disiplin Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.849

14

Tabel Uji Reliabilitas Pengawasan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.830

10

Tabel Uji Reliabilitas Kompensasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.820

10

Tabel Uji Reliabilitas Kinerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.888

10
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